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INTISARI

Sebagai salah satu perusahaan retail, produktivitas swalayan amat
dipengaruhi oleh jumlah persediaan yang dimiliki. Jika swalayan mampu
memenuhi permintaan konsumen dengan tepat, maka keuntungannya juga akan
meningkat. Pengelolaan jumlah persediaan dipengaruhi oleh tingkat penjualan
produk tersebut selama periode tertentu.

Agar dapat mengelola jumlah persediaan dengan tepat, maka diperlukan
sebuah sistem yang mampu mengolah data persediaan dalam swalayan dengan
baik. Sistem yang dapat mengolah data pembelian dan penjualan produk menjadi
data jumlah persediaan aktual dalam swalayan. Untuk mengolah data tersebut
digunakan basis data yang terintegrasi antara bagian pembelian dan penjualan.

Keuntungan dari basis data tersebut adalah dapat diperoleh informasi yang
dapat digunakan dalam proses pengambilan keputusan pemesanan ulang.
Berdasarkan jumlah penjualan selama periode tertentu, maka akan diperoleh
tingkat penjualan setiap produk dalam swalayan tersebut.

Untuk menentukan kriteria penjualan produk, diperlukan data penjualan
selama enam bulan agar dapat menghasifkan kriteria penjualan produk yang tepat.
Tingkat persediaan minimal untuk melakukan pemesanan ulang ditentukan
dengan menggunakan titik pemesanan kembali (reorder poinf). Sedangkan jumlah
produk yang harus dipesan untuk periode berikutnya ditentukan dengan teknik
forecasting yang dihitung dari data penjualan bulanan. Metode yang digunakan
adalah rerata linear bergerak 3 x 3.

Berdasarkan informasi kriteria penjualan produk, maka dapat drtentukan
produk mana yang harus dipesan ulang karena memiliki penjualan yang bagus
selama periode tersebut. Batas minimal persediaan setiap produk berguna untuk
menentukan waktu pemesanan ulang. Pemesanan dapat dilakukan jika persediaan
telah mencapai jumlah yang sama dengan batas minimal persediaan. Jumlah
produk yang harus dipesan dapat ditentukan dengan informasi dari sistem
pendukung keputusan maupun kebijakan manajemen. Dari informasi tersebut,

maka akan diperoleh keputusan pemesanan ulang yang baik.
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BABI
PENDAHULUAN

Ll. LATARBELAKANG MASALAH

Agar mampu bersaing dengan berbagai perusahaan yang memiliki usaha
yang sama, suatu perusahaan harus mampu meningkatkan prestasi kerjanya secara
efektif dan efisien. Tuntutan ini akan semakin besar karena hanya perusahaan
vang mampu bekerja secara efektif dan efisien yang mampu bertahan untuk
merebut pangsa pasar. Diperlukan keunggulan kompetitif tertentu untuk dapat
bertahan dalam persaingan bisnis antar perusahaan yang bergerak dalam usaha
yang sama. Banyak hal yang harus diperbaiki untuk meningkatkan prestasi kerja
tersebut. Apalagi hingga menjadikannya sebagai suatu keunggulan kompetitif dan
mampu bersaing dengan perusahaan lain. Tidak mungkin suatu perusahaan tetap
bertahan jika tidak mampu meningkatkan kinerjanya.

Satu diantaranya adalah dengan memperbaiki sistem persediaan.
Pengaturan jumlah persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan bukan lagi
merupakan permasalahan administrasi biasa. Karena kini pengaturan jumlah
persediaan secara efektif akan memberikan kontribusi bagi keberhasilan
perusahaan secara keseluruhan (Smith, 1989). Dengan perhitungan dan
perencanaan yang tepat, maka perusahaan dapat menentukan jumlah persediaan
vang dibutuhkan demi kelangsungan usaha, peningkatan efektivitas gudang serta
pengurangan biaya persediaan.

Hal ini akan sangat berpengaruh pada perusahaan terutama jika
pengambilan keputusan mengenai permasalahan persediaan kurang tepat. Proses
usaha akan terhambat dan jumlah biaya yang harus dikeluarkan perusahaan
menjadi tidak efisien. Yaitu biaya untuk menutupi kerugian akibat proses usaha
yang terhambat karena jumlah persediaan kurang atau bahkan untuk menyimpan
persediaan yang berlebih. Banyak hal yang berpengaruh pada proses pengambilan
keputusan tersebut. Diantaranya adalah ketersediaan data persediaan yang cukup
dan akurat sehingga mampu membantu proses pengambilan keputusan dan
menghasilkan keputusan yang tepat.
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Ketersediaan data persediaan dapat dipenuhi oleh setiap bagian perusahaan
yang terkait dengan permasalahan tersebut, namun terkadang data persediaan
yang cukup lengkap tidak mampu memberikan dukungan pada proses

~ pengambilan keputusan karena data tersebut tidak terintegrasi dengan baik serta
bukan merupakan data persediaan yang terbaru. Kerancuan seringkali muncul
ketika perusahaan harus mengambil keputusan dari sejumlah data yang disediakan
oleh beberapa departemen secara terpisah. Data yang saling tumpang tindih serta
tidak saling melengkapi tentunya akan menyulitkan kinerja perusahaan dalam
upayanya mengambil keputusan bagi kelangsungan perusahaan. Hal ini dapat
timbul akibat kesalahan dalam memasukkan data, dimana seharusnya tidak terjadi
proses memasukkan data yang sama oleh departemen yang berbeda untuk
kepentingan yang berbeda. Kesalahan ini sering terjadi pada sistem pemasukan
data yang tidak terintegrasi. Hasilnya tentu saja adalah data keluaran yang tidak
terintegrasi, tidak efektif dan tidak efisien.

Untuk itu diperlukan suatu sistem informasi yang baik untuk mendukung
sistem pengambilan keputusan. Suatu sistem yang mampu memberikan data
aktual terintegrasi dari setiap departemen yang berkaitan dalam perusahaan untuk
membantu proses pengambilan keputusan. Dengan informasi tersebut, perusahaan
diharapkan mampu menjawab kebutuhan pasar yang ada. Sehingga, kemampuan
perusahaan untuk bersaing dalam bisnis dan merebut pasar yang lebih luas dapat
berhasil. Kemampuan perusahaan menjawab tantangan pasar dalam waktu yang
tepat, tentu saja akan meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan. Dan
secara tidak langsung perusahaan akan diuntungkan melalui proses tersebut.

Pada dasarmnya sistem pendukung keputusan persediaan perusahaan,
tersusun atas sistern basis data terintegrasi yang mampu menerima masukan
berupa data dari departemen yang secara langsung berhubungan dengan
penambahan maupun pengurangan jumlah persediaan dan memberikan keluaran
berupa informasi mengenai data aktual jumlah persediaan. Sistem ini diharapkan
mampu memberikan dukungan kepada perusahaan dalam menentukan keputusan

yang tepat sesuai kebutuhan pasar dan kemampuan perusahaan memenuhi
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kebutuhan pasar. Dengan begitu, perusahaan tidak dirugikan karena proses
produksi yang terhambat akibat sistem persediaan yang tidak efisien.

Pada perusahaan reiail atan pengecer, sistem basis data persediaan
menjadi hal penting karena bentuk usahanya adalah memberikan pelayanan pada

konsumen dalam bentuk peniualan barang-barang siap pakai. Sebagai distributor
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L2. PERUMUSAN MASALAH

Permasalahan utama dalam penulisan ini adalah mengetahui produk yang
harus tersedia untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Untuk itu diperlukan
informasi mengenai jenis, waktu, dan jumlah produk yang harus dipesan untuk
memenuhi kebutuhan konsumen. Informasi tersebut diperoleh berdasarkan data
penjualan sclama periode tertentu dan data jumlah persediaan yang dimiliki.
Kemudian dari permasalahan tersebut, dikembangkan suatu sistem basis data
persediaan yang terintegrasi antar bagian yang terkait dengan masalah persediaan
dalam perusahaan untuk mengetahui jumlah persediaan aktual sehingga
dimungkinkan untuk membentuk sistem pendukung keputusan pemesanan ulang
setiap produk dalam perusahaan.

Sistem basis data akan dikembangkan dengan menggunakan perangkat
lunak Microsoft Access dan terdiri atas subsistem pembelian dan penjualan. Basis
data dikembangkan untuk menyatukan kedua bagian tersebut hingga diperoleh
suatu kesatuan data jumlah persediaan. Kemudian data tersebut diolah hingga
menghasilkan informasi vang dapat mendukung proses pengambilan keputusan
pemesanan ulang. Informasi tersebut berupa kriteria penjualan setiap produk pada
periode tertentu. Dengan pengelompokan jemis produk berdasar pada kriteria
penjualan selama periode tersebut, dapat diperoleh suatu informasi apakah suatu
produk akan mengalami pemesanan ulang, tetap ditaruh di rak penjualan hingga
periode berikutnya untuk dievaluasi kembali, atau tidak dibeli lagi pada periode-
periode berikutnya, karena tidak memiliki tingkat penjualan yang diinginkan.
Setelah itu dapat ditentukan jumlah produk yang harus dipesan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen periode berikutnya.

Permasalahan tersebut akan menjadi fokus utama pembahasan. Secara
rinci, permasalahan tesebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan suatu basis data terintegrasi antara bagian
pembelian dan penjualan sehingga mampu memberikan informasi terbaru
mengenai perubahan jumlah persediaan dari transaksi pembelian, penjualan,

dan retur.
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2.

"
J.

L.3.

Bagaimana mengembangkan suatu sistem pendukung keputusan persediaan
dari data penjualan dan persediaan yang mampu memberikan informasi
waktu pemesanan ulang.

Bagaimana mengolah data hasil penjualan selama periode tertentu, menjadi
informasi kriteria penjualan dan jumlah produk untuk pemesanan ulang
periode berikutnya, schingga dihasilkan keputusan yang tepat bagi

perusahaan.

TUJUAN PERANCANGAN

Rerdasarkan perumusan masalah fersebut, maka tujuan perancangan ini

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Mengembangkan suatu sistemn basis data persediaan yang terintegrasi
sehingga diperoleh informasi jumlah persediaan terbaru pada perusahaan.

Mengembangkan sistem basis data persediaan yang mampu mengolah data
bagian penjualan dan persediaan menjadi informasi jenis produk, estimasi

batas persediaan yang harus tersedia, serta jumlah produk untuk pembelian

periode berikutnya.
L4, MANFAAT PERANCANGAN
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil perancangan ini dapat dijelaskan
sebagai benikut:

1.

Lo

Memberikan informasi bagi perusahaan mengenai tingkat persediaan tiap
produk setiap waktu. '

Memberikan informasi pada perusahaan dalam menentukan keputusan
mengenai kriteria penjualan setiap produk pada suatu periode.

Memberikan tambahan informasi pada perusahaan dalam menentukan
keputusan mengenai jenis, waktu, dan jumlah produk yang harus dibeli
untuk persediaan periode berikutnya.

Memberikan alternatif dalam meningkatkan kinerja perusahaan, terutama
dengan meningkatkan efisiensi dalam menentukan keputusan persediaan

berikutnya.
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S. Memberikan gambaran mengenai pengembangan sistem pendukung

LS.

keputusan pemesanan ulang yang didukung oleh sistem informasi

persediaan pada swalayan.

BATASAN MASALAH

Agar perancangan ini lebih terarah dan agar pembahasan masalah yang

telah ditetapkan dapat mencapai sasaran yang diinginkan, maka perlu adanya

batasan masalah sebagai berikut:

I. 6‘

1.

()

Objek pembahasan adalah swalayan yang memiliki pangsa pasar dengan
tingkat penjualan rata-rata 400 transaksi per hari.

Perancangan basis data persediaan dilakukan dengan menggunakan
Microsoft Access 2000 dan Visual Basic for Application yang terdapat
dalam Microsoft Access 2000.

Perancangan basis data dilakukan pada produk-produk dengan asumsi
memiliki harga yang tetap selama periode basis data.

Pembahdsan ditekankan pada pengembangan pengambilan keputusan
pemesanan ulang yang didukung basis data persediaan terintegrasi dan
tidak akan membahas bagian keuangan pada perusahaan.

METODOLOGI PENELITIAN

Untuk mengembangkan sistem pendukung keputusan pemesanan ulang,

langkah awal yang harus dilakukan adalah melakukan identifikasi sistem
informasi persediaan pada sumber data. Sumber data adalah swalayan Mataram

Mandiri. Sumber data primer adalah dengan mengamati sistem yang berlaku pada

swalayan tersebut dan melakukan informasi dari pihak manajemen swalayan.

Sumber data sekunder merupakan informasi tambahan dari swalayan berupa data

penjualan dan studi pustaka sebagai referensi. Dari data tersebut dikembangkan

suatu model sistem informasi persediaan yang disesuaikan dengan sistem

sebenarnya.

Model sistem informasi persediaan tersebut dikembangkan menjadi basis

data persediaan yang mendukung pengembangan sistem pendukung keputusan
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pemesanan ulang produk-produk yang dijual di swalayan tersebut. Model sistem
informasi persediaan menjelaskan atur informasi produk dan uang yang berlaku di
swalayan tersebut. Model tersebut menjelaskan proses input dan pengolahan data
produk dan uang pada bagian pembelian dan penjualan yang berpengaruh pada
perubahan jumlah persediaan dalam swalayan. Setelah model sistem informasi
tersebut dikembangkan, langkah selanjutnya adalah mengembangkan basis data
persediaan sesuai model sistem informasi tersebut. Basis data yang dikembangkan
harus mendukung pengembangan sistem pendukung keputusan pemesanan ulang.
Basis data dikembangkan dengan menggunakan Microsoft Access 2000 dan
Visual Basic for Application yang telah terdapat di dalamnya.

Basis data tersebut mengolah data dari setiap sub sistem yang berpengaruh
dalam perubahan jumlah persediaan secara tepat. Data dari sub sistem diolah
sehingga menghasilkan data jumlah persediaan terakhir dalam swalayan. Dengan
informasi tersebut dan dari sistem pendukung keputusan, maka akan diketahut
produk yang menjadi kebutuhan konsumen sehingga swalayan dapat menentukan
jumlah persediaan vang harus dimiliki. Informasi tersebut diolah lebih lanjut
hingga menghasilkan informasi kriteria penjualan setiap produk, titik pemesanan
kembali, serta estimasi jumlah pembelian produk berikutnya. Penentuan jumlah
produk yang harus dipesan dilakukan dengan teknik prakiraan (forecasting).

Informasi tersebut merupakan bagian dari sistem pendukung keputusan
yang kemudian dijadikan bahan evaluasi oleh bagian pembelian dalam
menentukan pemesanan ulang. Dengan sistem pendukung keputusan tersebut,
diharapkan bagian pembelian dapat menghasilkan keputusan yang tepat mengenai

pemesanan ulang produk-produk pada periode berikutnya.

17. SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memperoleh gambaran yang sistematis dari pengembangan sistem
pendukung keputusan pemesanan ulang ini maka penulisan i disusun sebagal
berikut:
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BABI1 Pendahuluan
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan, perumusan
masalah, tujuan perancangan, manfaat perancangan, batasan masalah,
metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BABH  Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan perkembangan refqil dalam dunia industri, fungsi
persediaan dan aplikasinya dalam dunia industri, sistem informasi, basis
data, penggunaan Microsoft Access sebagal sarana perancangan, dan
sistem pendukung keputusan secara umum.

BABIII Metodologi Penelitian
Bab ini memberikan langkah-langkash yang dilakukan dalam
pengembangan basis data persediaan dan pengolahan data untuk sistem
pendukung keputusan dengan menggunakan model sistem dan model
matematis.

BabIV  Pengembangan Basis Data dan Sistem Pendukung Keputusan

serta Penggunaannya

Bab ini menggambarkan pembuatan basis data dan sistem pendukung
keputusan perﬁesanan ulang berdasarkan model sistem informasi serta
penggunaannya hingga menghasilkan informasi yang dibutuhkan.

BabV Analisis dan Pembahasan
Bab inj akan membahas penggunaan sistem pendukung keputusan ditinjau
dari segi kelebihan dan kekurangannya jika diterapkan pada sistem nyata.

Bab VI  Kesimpulan dan Saran |
Sebagai bagian penutup dari pembahasan, bab ini akan memaparkan
tentang kesimpulan dari perancangan yang telah dilakukan dan saran-saran

bagi perancangan selanjutnya.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

.. PERANTARA PEMASARAN DALAM INDUSTRI

Dalam dunia industri, dibutuhkan saluran-saluran pemasaran yang
berfungsi untuk memasarkan produk agar sampai ke tangan konsumen. Saluran
pemasaran adalah serangkaian organisasi yang saling tergantung yang terlibat
dalam proses untuk menjadikan suatu produk atau jasa hingga siap untuk
digunakan atau dikonsumsi (Kotler, 1997). Perantara pemasaran banyak
digunakan oleh produsen karena efisiensi yang dimiliki oleh perantara pemasaran
dalam membuat barang-barang agar dapat tersedia secara luas dan mudah
diperoleh di pasaran. Hubungan, pengalaman, spesialisasi, dan skala operasi yang
biasanya lebih banyak daripada yang dapat dilakukan oleh produsen itu sendiri
merupakan alasan mengapa perantara pemasaran lebih banyak digunakan oleh
produsen. Hal ini terutama untuk menghubungkan ketidaksesuaian antara
berbagai barang dan jasa yang dihasilkan produsen dan berbagai macam produk
yang diinginkan oleh konsumen. Ketidaksesuaian ini muncul karena produsen
biasanya menghasilkan sejumlah besar produk dengan keragaman terbatas, sedang
konsumen biasanya hanya menginginkan jumlah terbatas dari berbagai macam
produk.

NS
7N

P K P K
Jumlah kontak Jumlah kontak
PxK=3x3=9 P+K=3+3=6
P: Produsen D Distributor K: Konsumen

Gambar I1.1. Peran distributor sebagai saluran pemasaran
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IL1.1. Fungsidan Tanggung Jawab Perantara Pemasaran

Sebuah saluran pemasaran dalam melaksanakan fungsinya menyampatkan

produk dari produsen ke konsumen, juga menj alankan fungsi lain yaitu:

Informasi: pengumpulan dan penyebaran informasi riset pemasaran
mengenai pelanggan, pesaing, pelaku, dan kekuatan lain yang ada saat ini
maupun yang potensial dalam lingkungan pemasaran.

Promosi: pengembangan dan penyebaran informasi persuasif yang
dirancang untuk menarik pelanggan pada penawaran tersebut.

Negosiasi: usaha untuk mencapai persetujuan akhir mengenai harga dan
syarat lain schingga transfer kepemilikan dapat dilakukan.

Pemesanan: komunikasi dari anggota saluran pemasaran ke produsen
mengenai minat untuk membeli.

Pembiayaan: perolehan dan pengalokasian dana yang dibutuhkan untuk
membiayai persediaan pada berbagai tingkat saluran pemasaran.
Pengambilan Resiko: penanggungan resiko yang berhubungan dengan
pelaksanaan fungsi saluran pemasaran tersebut.

Pemilikan Fisik: kesinambungan penyimpanan dan pergerakan produk
fisik dari bahan mentah sampai ke pelanggan akhir.

Pembayaran: pembeli membayar tagihannya ke penjual lewat bank dan
institusi keuangan lainnya.

Hak Milik: transfer kepemilikan sebenarnya dari satu organisasi atau

orang ke organisasi atau orang lainnya (Kotler, 1997).

Fungsi-fungsi yang ditimbulkan oleh saluran pemasaran tersebut tentunya

juga akan menimbulkan biaya tertentu yang pada akhirnya dapat meningkatkan

harga produk. Jika produsen melaksanakan fungsi-fungsi tersebut tanpa

menggunakan perantara pemasaran, bisa dipastikan harga produk hingga ke

tangan konsumen akan lebih tinggi. Namun bila beberapa fungsi dialihkan ke

perantara pemasaran, biaya dan harga yang harus ditanggung produsen akan

menjadi lebih rendah. Tentu saja perantara pemasaran akan menimbulkan biaya

tersendiri atas usaha yang telah dilakukan. Tetapi jika perantara pemasaran dapat
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bekerja dengan lebih efisien daripada produsen, barga yang dibebankan pada
konsumen seharusnya akan menjadi lebih rendah.

Perantara pemasaran dan produsen memiliki tanggung jawab dan
persyaratan yang harus dipenuti jika ingin membina suatu hubungan yang baik.
Hal tersebut adalah: kebijakan harga, syarat penjualan, hak teritorial distributor,
serta jasa dan tanggung jawab kedua pihak. Kebijakan harga mewajibkan
produsen untuk menetapkan suatu daftar harga dan rencana diskon yang dianggap
adil dan memadai oleh perantara. Syarat penjualan mengacu pada syarat
pembayaran dan garansi produsen. Sebagian besar produsen memberikan diskon
tunai pada distributor yang membayar lebih cepat. Produsen juga dapat
memberikan jaminan pada distributor terhadap kerusakan barang atau penurunan
harga. Garansi terhadap penurunan harga akan mendorong distributor untuk
membeli produk dalam jumlah yang besar. Hak teritorial distributor yang berarti
pengakuan penuh dari produsen untuk menjual produknya pada suatu wilayah
dengan syarat tertentu. Sedang jasa dan tanggung jawab kedua pihak harus
dinyatakan dengan cermat, terutama untuk saluran agen eksklusif dan waralaba.
Biasanya pada bisnis waralaba terjadi dalam hal dukungan promosi, sistem
pembukuan, teknis dari produsen, sedangkan dari sisi distributor, harus memenuhi
standard perusahaan yang telah ditetapkan (Kotler, 1997).

I1.1.2. Retail sebagai Perantara Pemasaran

Salah satu diantara saluran-saluran pemasaran tersebut adalah retail.
Retailing atau penjualan eceran didefinisikan sebagal semua kegiatan yang
melibatkan penjualan barang atau jasa secara langsung kepada konsumen akhir
untuk penggunaan pribadi, bukan bisnis. Sedang retailer atau pengecer
didefinisikan sebagai usaha bisnis yang volume penjualan utamanya berasal darni
penjualan eceran (Kotler, 1997).

Terdapat berbagai jenis refailer, diantaranya adalah pengecer toko.
Pengecer toko dapat dikategorikan menjadi delapan yaitu: toko khusus, toko serba
ada, swalayan, toko kelontong, toko diskon, pengecer potongan harga, toko super,

dan ruang pamer katalog.
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Toko khusus (specialty stores), menjual satu lini produk vang terbatas
dengan macam barang yang cukup banyak dalam lini tersebut. Contohnya adalah
toko pakaian, toko bunga, dan toko buku. Suatu toko sepatu merupakan contch
toko dengan satu lini sedang toko sepatu wanita merupakan toko dengan lini
terbatas, toko sepatu wanita pesanan merupakan toko sangat khusus.

Toko serba ada (department stores), menjual beberapa lini produk, yang
masing-masing dijalankan sebagai toko tersendiri yang dikelola oleh para
spesialis. Toko ini biasanya menjual pakaian dan perlengkapan rumah tangga.

Swalayan (supermarket), menganut sistem yang menckankan pada operasi
yang relatif besar, volume produk tinggi, margin rendah, biaya rendah. Swalayan
memiliki ukuran yang relatif besar dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan
konsumen seluruhnya dengan menjual produk yang bermacam-macam dalam
jumlah besar. Produk yang dijual umumnya adalah produk kebutuhan schari-hari
dan barang-barang konsumsi. Toko ini memperoleh keuntungan kira-kira 1 persen
dari penjualan dan 10 persen dari modal. Dengan sistem swalayan, konsumen
dapat melakukan proses memilih, membandingkan, dan menemukan harga sendiri
untuk menghemat uang tanpa perlu dibanta wiraniaga.

Toko kelontong (convenience store), merupakan toko relatif kecil yang
terletak di daerah pemukiman dan memiliki jam buka yang relatif panjang. Toko
ini menjual lini produk convenience yang terbatas dan memiliki tingkat perputaran
yang tinggi. Jam buka yang panjang, disebabkan oleh konsumen yang hanya
membeli produk pelengkap. Toko ini memenuhi kebutuhan konsumen yang
penting, dan konsumen bersedia membayar harga yang lebih tinggi untuk
memperoleh kenyamanannya.

Toko diskon (discount stores), memberikan potongan harga pada produk-
produk standar yang dijual dengan harga lebih murah daripada pedagang biasa
dengan cara mengambil margin laba sedikit dan volume yang tinggi.

Pengecer potongan harga (off-price retailers), membeli dengan harga yang
lebih rendah daripada harga grosir dan menetapkan harga pada konsumen lebih
rendah daripada harga eceran. Toko ini cenderung menjual koleksi produk yang
berkualitas tinggi yang berubah-ubah dan tidak stabil dan sering merupakan
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barang sisa, berlebih, dan tidak reguler, yang diperoleh dengan harga yang lebih
rendah daripada pengecer lain. Ada tiga jenis utama pengecer potongan harga,
yaitu: toko pabrik (factory outlets) yang dimiliki dan dioperasikan oleh produsen,
pengecer potongan harga independen (independent off-price retailers) yang
dimiliki dan dijalankan oleh pengusaha atau divisi dari perusahaan pengecer
besar, dan klub gudang/grosir (warehouse/wholesale clubs). Klub gudang/grosir,
menjual pilihan terbatas dari produk makanan bermerk, peralatan ramah tangga,
pakaian, dan produk lain dengan diskon besar bagi anggota yang membayar iuran
tahunan tertentu. Klub ini melayani usaha kecil, lembaga pemerintah, organisasi
nirlaba, dan perusahaan besar.

Toko super (superstore), ukurannya lebih besar dibanding swalayan biasa
dan diarahkan untuk memenuhi kebutuhan konsumen seluruhnya. Variasi dan
toko super adalah toko kombinasi (combination stores), dan pasar hiper
(hypermarkets)

Ruang pamer katalog (catalogue showrooms) merupakan suatu bentuk
toko yang menawarkan produk yang dijual dalam katalog dan menerapkan prinsip
potongan harga pada produk bermerk yang cepat laku serta berharga tinggi
(Kotler, 1997).

Dengan makin banyaknya bentuk pengecer toko, pengecer makin berusaha
meningkatkan pelayanannya. Berdasarkan jasa yang ditawarkan, retailer dapat
dibedakan sebagai berikut:

o FEceran swalayan (self-service retailing), konsumen melakukan proses
memilih, membandingkan, dan menemukan harga sendiri untuk
menghemat vang.

e Eceran swapilih (self-selection retailing), konsumen dapat mendapatkan
produk yang diinginkan sendiri. Transaksi diselesaikan dengan
mendapatkan seorang wiraniaga yang akan memberikan nota pembelian
atas produk tersebut.

e Fceran dengan pelayanan terbatas (limited-service retailing), konsumen

akan mendapatkan pelayanan lebih karena produk yang dijual lIebih
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banyak serta mendapatkan pelayanan tambahan dengan menerima kredit
dan pengembalian produk dari konsumen.

e Eceran dengan pelayanan penuh (full-service retailing), konsumen
mendapat pelayanan penuh dalam memilih-membandingkan-menemukan
produk (Kotler, 1997).

Dalam meningkatkan pelayanannya pada konsumen serta untuk
menghemat jumlah biaya yang harus dikeluarkan oleh retailer, diperlukan peran
teknologi yang tepat. Teknologi berfungsi besar dalam perangkat persaingan.
Retailer menggunakan komputer untuk proses peramalan yang lebih baik,
pengendalian biaya persediaan, bahkan penjualan produk dengan web.

Pada sistem retail, bisnis yang dilakukan adalah sebagai distributor akhir
barbagai macam produk. Untuk mendapatkan konsumen sebanyak-banyaknya
diperlukan pemikiran khusus dalam menentukan jenis produk yang akan dijual.
Jenis produk yang dijual harus sesuai dengan harapan pasar. Rerailer harus
menentukan volume dan jenis produk yang akan dijual. Baik berdasarkan kualitas,
dan pilihan yang beredar di pasar.

Masalah yang akan dihadapi retailer adalah menentukan campuran produk
dan tingkat mutunya. Sebab akan selalu ada pesaing yang memiliki campuran dan
tingkat mutu yang sejenis. Hal ini penting terutama untuk menguasai pasar lokal
karena konsumen amat sensitif atas pilihan produknya. Jika produk yang
diinginkan tidak tersedia pada refail yang dituju, umumnya konsumen yang setia
pada produk tersebut akan mencari produk tersebut pada refai/ lain yang
menyediakannya.

Dalam menentukan pilihan produk, terdapat beberapa strategi campuran
produk bagi retailer:

1. menyediakan sejumlah merk nasional eksklusif yang tidak disediakan oleh
retail pesaing.
2. menjual produk-produk yang sebagian besar merupakan merk sendin.

-

3. menyelenggarakan peragaan-peragaan produk yang terkenal.
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4. mengikutsertakan produk sampingan atau mengganti sebagian barang-
barang yang dijual secara periodis.

5. menjadi yang pertama dalam menjual produk terbaru.

6. menawarkan produk-produk yang spesifikasinya disesuaikan dengan
selera konsumen.

7. menawarkan bauran yang memiliki konsumen yang sangat sempit (Kotler,
1997).

Hal lain yang harus diperhatikan pada usaha retail adalah keputusan harga
produk. Harga yang diberikan oleh rezailer merupakan gambaran kualitas produk
yang dijual dan pelayanan yang diberikan. Biaya produk merupakan dasar
penctapan harga. Setelah itu, harga ditetapkan oleh retailer setelah mendapatkan
penambahan nilai atas pelayanan dari retaif pada konsumen.

Rerdasarkan batasan masalah, maka pembahasan sclanjutnya akan
menitikberatkan pada sistem pengecer toko bentuk swalayan dengan bentuk

layanan self-service retailing.

f1.2. PERSEDIAAN DAN PENGARUHNYA DALAM INDUSTRI

Perkembangan industri yang makin pesat membutuhkan kesiapan khusus
dari para pelaku industri agar tetap mampu bersaing dalam memperebutkan
pangsa pasar yang tersedia. Terlebih lagi jika pangsa pasar yang tersedia
diperebutkan oleh berbagai kalangan pelaku industri. Dibutuhkan kesiapan khusus
dari masing-masing pelaku industri agar dapat tetap mampu mempertahankan
pangsa pasar yang telah dikuasal.

Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah penanganan permasalahan
persediaan. Karena secara tidak langsung, persediaan akan mempengaruhi
kelancaran produksi suatu perusahaan. Pengendalian jumlah persediaan
merupakan hal utama yang harus diperhatikan. Kurangnya perhatian pada masalah
pengendalian jumlah persediaan merupakan penyebab awal dart kegagalan dalam
usaha (Smith, 1989).
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Persediaan didefinisikan sebagai jumlah barang tersedia. Secara umum

persediaan dapat diartikan sebagai sumber daya tidak bergerak yang memiliki

nilai ekonomis. Sedang pengendalian persediaan didefinisikan sebagai kegiatan
atau teknik-teknik untuk mempertahankan jumlah persediaan suatu produk pada
tingkat tertentu (Smith, 1989). Peran utama persediaan adalah sebagai pendukung

sistern produksi dan distribusi untuk mencapai tingkat efisiensi yang lebih tinggi.

Peran

lainnya adalah sebagai pelindung dalam menangani  permasalahan

peningkatan harga produk dan fluktuasi jumlah permintaan. (Smith, 1989).

11.2.1.

L.

2.

-
3.

Fungsi — Fungsi Persediaan

Persediaan dapat dikategorikan sesuai fungsinya sebagai berikut:

Lot size inventories — Fungsi persediaan ini timbul karena adanya fungsi
pelengkap dalam ekonomi. Secara ekonomis akan lebih mudah jika
memiliki jumlah persediaan yang besar atau paling tidak, melebihi jumlah
permintaan. Karena akan menghemat biaya sefup, biaya persiapan
produksi atau biaya pesan, biaya transportasi, serta mempengaruhi
besarnya potongan harga dari vendor.

Safety stocks — Pengendalian persediaan merupakan subjek dari berbagai
ketidakpastian yang muncul selama proses produksi. Jumlah permintaan
konsumen diperkirakan dengan suatu sistem perkiraan yang disertai
dengan perkiraan potensi kesalahan. Contohnya adalah lead time yang
lebih lama dibandingkan waktu yang telah diperkirakan sebelumnya.
Bahkan jumlah persediaan yang menjadi pelengkap juga merupakan
subjek dalam menghitung potensi kesalahan. Safety stock mencegah
kemungkinan kegagalan dalam memenuhi jumlah permintaan konsumen
atau menyelesaikan proses produksi sesuai jadwal yang telah ditentukan
walaupun dipengaruhi oleh berbagai ketidakpastian.

Anticipation inventories — Persediaan dibangun untuk mengantisipast
pengurangan jumlah suplai, peningkatan jumlah permintaan, atau
peningkatan harga. Untuk mempertahankan kelangsungan jumlah suplaz
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pada konsumen, suatu perusahaan dapat membangun persediaan untuk
menghadapi kemungkinan terjadinya pemogokan atan penutupan pabrik.
Pipeline inveniories — Persediaan dapat diartikan sebagai serangkaian
stock points (lokasi penyimpanan persediaan) dengan aliran persediaan di
dalamnya. Pengendalian persediaan berupa pengendalian aliran persediaan
dan oleh karenanya volume persediaan akan terakumulasi pada stock
points. Jika aliran melibatkan suatu perubahan fisik pada produk seperti
pemanasan suatu bagian atau perakitan beberapa bagian persediaan dalam
aliran tersebut maka aliran itu disebut sebagai work in process. Jika
produk tidak mengalami perubahan fisik dan hanya dipindahkan dan suatu
stock point ke stock point lainnya, maka persediaan tersebut disebut
sebagai transportation inventory. Jumlah work in process dan
transporiation inveniory adalah pipeline inventory. Pipeline inventory
adalah bagian dari investasi total perusahaan di bidang persediaan
sehingga harus dapat dikendalikan.

FExcess inventory — Ketika kelangsungan persediaan tidak lagi disesuaikan
dengan kondisi yang tidak sesuai dengan perubahan yang terjadi maupun
kemunduran fisik maka persediaan berada dalam jumlah yang berlebih.
Sumber yang mungkin adalah penjualan sisa produksi maupun produk
yang mengalami pengerjaan ulang, sesuai spesifikasi beberapa produk
aktif (Smith, 1989).

Tujuan Pengendalian Persediaan

Pada beberapa departemen yang berbeda, fungsi dan tujuan pengendalian

persediaan akan berbeda pula. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

L

Pemasaran — berusaha untuk memenuhi kebutuhan konsumen sesegera
mungkin sehingga jika dimungkinkan, persediaan harus tersedia dalam
jumlah yang besar.

Produksi — berusaha menjalankan sistem yang efisien. Sehingga cenderung
untuk berproduksi dalam skala besar untuk mengurangl sefzp mesin yang

tentu saja memerlukan persediaan dalam jumlah yang besar. Selain itu,
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bagian produksi juga menginginkan jumlah persediaan yang cukup agar
tidak terjadi kemacetan produk akibat kurangnya persediaan.

3. Pembelian -- berusaha menjalankan sistem yang efisien. Lebih memilih
menjalankan beberapa produksi skala besar daripada banyak produksi
skala kecil. Bagian pembelian juga menginginkan sejumlah persediaan
yang mencukupi untuk menghindari kekurangan persediaan.

4. Keuangan — berusaha meminimasi jumlah imvestasi untuk persediaan,
karena akan berpengaruh pada nilai pengembalian aset perusahaan.

5. Peréonalia — berusaha menciptakan sejumliah persediaan sebagat antisipasi
agar jika suatu saat terjadi kemunduran ckonomi dapat lebih meningkatkan
stabilisasi perusahaan dan menghindari pemecatan pegawai.

6. Teknik — lebih menyukai jumlah persediaan yang kecil karena pada
pergantian teknik tidak akan berpengaruh besar pada perusahaan karena
penundaan yang timbul akibat pengosongan sejumlah besar persediaan
dari rancangan terdahulu (Smith, 1989).

Dari penjelasan di atas, jelas tampak adanya ketidakcocokan tujuan
persediaan bagi tiap departemen. Kesalahan dalam penanganan masalah
persediaan akan berpengaruh pada selurnh bagian perusahaan. Sehingga masalah
ini harus dipertimbangkan dengan baik. Tujuan-tujuan tersebut digabungkan
hingga diperoleh tujuan dari tiap departemen secara optimal.

Sesuai dengan perumusan masalah, pembahasan berikuitnya akan
menitikberatkan pada jumlah persediaan untuk memenuhi permintaan konsumen
untuk mengantisipasi kekurangan persediaan yang mungkin timbul karena

terlambatnya pesanan tiba, atau meningkatnya jumlah permintaan.

IL.3. SISTEM INFORMASI PADA PERUSAHAAN

Suatu perusahaan yang ingin bergerak maju agar tetap mampu bertahan
dalam persaingan untuk memperebutkan pasar, perlu memiliki suatu sistem
informasi yang tepat untuk membantu mencapai tujuan tersebut. Sistem informasi

tersebut berfungsi sebagai sarana untuk mengolah setiap input data dari setiap
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bagian perusahaan, dan menghasilkan output yang dapat digunakan untuk
mengembangkan dan memajukan perusahaan.

Sistem secara terminologi didefinisikan sebagai himpunan komponen yang
berbentuk interaksi atau kerjasama yang saling independen tetapi terintegrasi
sebagai satu kesatuan untuk satu kegunaan pokok. Data adalah fakta kasar yang
relatif sulit dimengerti oleh pengguna. Sedang informasi adalah data yang telah
diinterpretasi dan diproses menjadi konteks yang berarti dan dapat dipahami
penggunanya. Sehingga sistem informasi adalah himpunan prosedur yang
terorganisir dan berkaitan dengan peralatan yang menterjemahkan data menjadi
informasi yang dapat digunakan untuk mengambil keputusan dan mengendalikan
organisasi (McLeod, 1996).

Data Informasi

Pemroses
Input QOutput

Gambar I1.2. Sistem informasi sederhana

Semua sistern informasi memiliki tiga komponen utama, yaifu: input
berupa data; kemudian diproses dengan melakukan penghitungan, penggabungan
unsur data, update data, dan lain-lain; dan diperoleh informasi sebagai outputnya.
Prinsip tersebut berlaku bagi sistem informasi manual maupun komputer. Secara
sederhana sistem informasi merupakan suatu metode untuk mengolah input data
pada setiap organisasi hingga menjadi suatu informasi yang berguna dan dapat
digunakan untuk mendukung proses pengambilan keputusan (Scott, 1999).

Tujuan sistem informasi adalah untuk memberikan informasi yang akurat
pada pengguna pada waktu yang tepat. Sifat sistem informasi yang diperlukan
oleh suatu organisasi terutama sangat bergantung pada jenis kegiatan yang
dilaksanakan serta jénis keputusan yang dibuat oleh pengguna informasi.

Sistem informasi yang digunakan antara lain sebagai pendukung

keputusan, merupakan suatu sistem informasi manajemen. Sistem informasi
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manajemen  didefinisikan sebagai serangkaian sub-sistem informasi yang
menyeluruh  dan  terkoordinasi dan secara rasional terpadu dan mampu
mentransformasikan data dengan serangkaian proses sehingga menjadi informasi
yang berguna untuk meningkatkan produktivitas sesuai kriteria mutu yang telah
ditetapkan (Scott, 1999).

Karena sifatnya yang menyelurub, terkoordinasi, dan terintegrasi secara
rasional, diperlukan suatu sistem yang mampu memudahkan proses pengolahan
data tersebut hingga menjadi suatu informasi. Komputer merupakan perangkat
yang mampu membantu proses tersebut. Komputer berfungsi sebagai perangkat
keras yang menyediakan perangkat lunak untuk menerima input data, mengolah

data dan menyimpannya dalam sistem basis data.

I1.3.1 Sistem Informasi Berbasis Komputer
Sistem informasi berbasis komputer memiliki sejumlah kemampuan di

atas sistem non-komputer. Kemampuan ini telah merevolusikan proses
manajemen yang menggunakan informasi yang dihasilkan sistem tersebut.
Beberapa kemampuan teknis terpenting dari sistem komputer adalah:

- pemrosesan transaksi secara barch

- pemrosesan transaksi tunggal

- pemrosesan transaksi secara online

- komunikasi data dan swifching pesan

- memasukkan data jarak jauh dan updare data

- pencarian record dan analisis

- pencarian file

- model dan algoritma keputusan

- otomasi perkantoran (Scott, 1999)

Sistem informasi berbasis komputer terdiri atas lima subsistem yaiu:
sistem informasi akuntansi, ‘sistem informasi manajemen, sistem pendukung
keputusan, sistem otomasi kantor, dan sistem pakar. Semua subsistem tersebut
menghasilkan informasi untuk pemecahan masalah (McLeod, 1996).
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Gambar 113. menunjukkan sistem informasi berbasis komputer yang
menghasilkan informasi lebih dari sekedar yang mampu disiapkan oleh komputer.
Gambar tersebut menunjukkan peran seorang manajer sebagai bagian dari sistem

informasi, terutama untuk sumber informasi yang berasal dari sumber selain

komputer.

Pada sistem refail, arus informasi merupakan arus perpindahan produk
dari pemasok, gudang, rak penjualan hingga konsumen. Digambarkan arus produk
dari pemasok ke gudang merupakan arus dua arah. Hal ini karena dimungkinkan
terjadinya tetur atas produk cacat beli. Sedang arus uang dari konsumen ke

perusahaan. Secara sederhana, sistem tersebut dijelaskan pada gambar 11.4. dan

Informasi

Perencanaan Aplikasi Kanban Pada Proses Produksi Recorder di PT. YMMI
Nova Mukti Bawono, Dr.Eng. Ir. Muh Arif Wibisano S.T.,M.T.,IPM.,ASEAN Eng.

Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

Laporan

H0.5.
/:nput Pemrosesan
/ Komputer

Dokumen lain
dast output
lainnya

e

Manajer

"1 Pemrosesan

Informasi dari
Sumber Lain

Gambar IL3. Sistem informasi berbasis komputer

Pembelian

Kasir

Pemasok —* Gudang —» RakPenjualan -—» Konsumen

Gambar IL4. Arus perpindahan produk pada sistem retail

Konsumen —— — —» Keuangan

Gambar IL5. Arus perpindahan uang pada sistem retail
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I1.3.2. Basis Data sebagai Komponen Utama Sistem Informasi Berbasis
Komputer
Tujuan utama dari sistem informasi adalah penyediaan informasi untuk
berbagai tujuan kegiatan manajerial dan penyediaan informasi yang dibutuhkan
dalam berbagai tingkat operasi dalam organisasi. Dalam penyediaan informasi
tersebut, hal yang harus diperhatikan adalah:
i. Data harus dapat diakses dan dikeluarkan dengan mudah dari sistem
komputer.
2. Setelah dikeluarkan, data hendaknya dapat diproses dengan cepat dan
efisien (Scott, 1999).

Fokus permasalahan aktivitas pemrosesan data dan sumber data adalah
meningkatkan kemampuan akses, pemanggilan, dan pemrosesan data dengan
cepat. Faktor terpenting dalam hal pemanggilan, dan pemrosesan data adalah
organisasi file data. Organisasi file data adalah struktur file yang berisi data dan
sistem alamat yang memudahkan pengaksesan dan penggantian data dati file
tersebut. Usaha untuk mengotomasi penggabungan file fungsional telah
menciptakan konsep basis data. Dengan konsep basis data, proses akses data
menjadi lebih mudah, karena penggabungan antar file dimungkinkan oleh
program aplikasi dari berbagai bidang fungsi untuk memproses semua data yang
terkandung dalam basis data (Scott, 1999).

Pada penggunaan sistem konvensional, banyak permasalahan yang muncul
karena data didefinisikan dalam suatu program individu. Setiap program memiliki
struktur file yang unik. Sehingga semua file operasi harus didefinisi ulang untuk
setiap aplikasi. Berikut adalah beberapa permasalahan umum yang sering muncul
pada penggunaan file-file tersebut:

- Duplikasi yang tidak terkendali
- Penggunaan space yang berlebihan
- Sulit melakukan update seluruh file
- Data yang tidak konsisten
- Tidak fleksibel
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- Sulit mengubah data

- Sulit mengubah program

Data sharing yang terbatas

Kurangnya standardisasi

Produktivitas pembuat program yang rendah

Proses pemeliharaan program yang berlebihan (Post, 2002)

Sistem basis data modern merupakan suatu alat yang amat bermanfaat

yang dapat digunakan untuk membangun suatu aplikasi bisnis. Basis data

menyediakan berbagai tampilan yang menunjukkan kelebihannya dibandingkan

metode pembuatan program secara tradisional. Basis data didefinisikan sebagai

kumpulan data yang disimpan dalam suatu format yang distandardisasi, dan

dirancang untuk dapat digunakan bersama-sama oleh beberapa pengguna (Post,

2002).

Sebagian besar basis data memiliki kriteria sebagai berikut:

L.

.l)J

Struktur filenya memudahkan untuk mengkaitkan suatu record dengan
record lainnya.

Dimungkinkan adanya penggabungan fi/e secara menyilang, sehingga
record yang sebelumnya bebas, kini dapat digabungkan dan diproses
bersama secara otomatis.

File program/data bersifat bebas, sehingga memudahkan proses update
dan perawatan basis data. Selain itu juga meningkatkan kualitas laporan.
Memiliki rumusan bersama (common definition) dalam kaitannya dengan

definisi data, format record, dan berbagai jenis deskripsi data lainnya.

5. Memiliki sistem manajemen basis data untuk mengelola file data.

6. Memiliki kamus data untuk memuat informasi tentang data dan basis data.

7. Memiliki kases memori akses langsung yang besar untuk memuat data dan

sistem manajemen basis data.
Memiliki program dan piranti komunikasi yang canggih, yang

memungkinkan banyak pengguna mengakses data secara serempak.
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9. Memiliki teknik-teknik penyalinan (back-up), penghidupan kembali

(restarf), dan pemulihan data (recovery) yang canggih yang
memungkinkan untuk mengkonstruksikan kembali file-file basis data jika
ada data yang rusak atau hilang.

10. Adanya query language yang memudahkan permintagn online serta

memutakhirkan record transaksi demi transaksi (Scott, 1999).

Kelebihan menggunakan basis data adalah:

Efisiensi pemrosesan data: berkurangnya jumlah data berlebih, kecuali
pada sistem data berhubungan, schingga mengu:angi kemungkinan
terjadinya kekacauan informasi dalam basis data.

Waktu pembuatan program relatif lebih singkat: hal ini dikarenakan
program yang dibuat dapat mengakses seluruh basis data sehingga jumlah
program yang dibuat lebih sedikit.

Program lebih sederhana: pada pemrosesan data yang relasional pada basis
data, tidak perlu dilakukan perubahan pada program aplikasi karena format
record diubah, karena program aplikasi hanya mengidentifikasikan sistem
manajemen basis data terhadap data yang diperiukan.

Mudah berkembang: sejumlah informasi baru yang muncul tetap dapat
diproses, karena terdapat berbagai jalur pengaksesan data.

Proses sederhana: berkurangnya aktiviias input data, karena sebuah
transaksi telah memperbaharui banyak record sekaligus (simultaneous

updating of related records) (Scott, 1999).

Kelemahan penggunaan basis data adalah:

Kurangnya ahli basis data (insufficient database expettise)

Biaya pemrosesan data yang terlalu tinggi (higher data processing cost)
Kebutuhan perangkat keras dan lunak yang semakin bertambah (increased
hardware and software needs)

Penggabungan dan pengamanan data. Karena kemampuannya untuk
diakses oleh banyak pengguna, maka perlu dikembangkan suatu sistem
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pengamanan untuk mencegah kemungkinan data diakses oleh pengguna
yang tidak berkepentingan (Scott, 1999).

Masalah yang sering muncul dalam membangun aplikasi yaitu bagaimana
menghemat space, menyelamatkan data dengan cepat, digunakan bersama oleh
beberapa pengguna pada saat yang sama, dan menyediakan data backup dan

recovery kini telah dapat diselesaikan dengan sistem manajemen basis data.

I1.3.3. Sistem Manajemen Basis Data
Sistem manajemen basis data didefinisikan sebagai suatu perangkat lunak

yang membentuk basis data, menyimpan data, mendukung bahasa query,
menghasilkan tampilan report, dan menampilkan form input data (Post, 2002).
Kelebihan sistem manajemen basis data adalah sebagai berikut:

¢ minimal redundansi data

¢ konsistensi data

¢ integrasi data

e penggunaan data bersama

s pemberiakuan standard

e pengembangan aplikasi mudah dilakukan

e tingkat keamanan, keleluasaan pribadi, dan integritas yang seragam

e data yang independen (Post, 2002)

Sistem manajemen basis data mampu menyimpan data secara efisien
karena data disimpan dengan space terbuang yang minimal. Selain itu, data dapat
dengan cepat merespon guery. Sistem manajemen basis data memiliki sistem yang
mampu memelihara konsistensi dengan usaha kecil. Bahasa guery yang ada pada
sistem manajemen basis data memungkinkan terbentuknya data yang terintegrasi.
Sistem ini memungkinkan data pada basis data apapun untuk memperoleh
recovery, penggabungan, dan pembandingan (Post, 2002).

Tujuan sistem manajemen basis data adalah untuk memudahkan

pembuatan struktur data, sehingga tidak akan menyulitkan pengguna saat harus
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berhadapan dengan file yang rumit. Sistem tersebut memberikan pelayanan berupa
kemudahan memasukkan, memperbaharui, memproses dan mengakses data.

Pendekatan basis data berfokus pada data. Sehingga komponen yang
berubah hanyalah data, sedang strukturnya tidak banyak berubah. Sistem
manajemen basis data bertanggung jawab atas pendefinisian, penyimpanan, dan
recovery data. Seluruh permintaan data harus melalui database engine. Sekali
struktur data terdefinisi dengan seksama, peralatan tambahan seperti report writer,
forms generator, dan query language, akan membuat aplikasi bisnis menjadi lebih
mudah dan lebih cepat dikembangkan (Post, 2002).

Semua Data

Sistem Manajemen Basis Data

Program 1 Query dan Report Program 2

Gambar 1.6.  Sistem manajemen basis data fokus pada data

Selain itw, pendekatan basis data yang berfokus pada data, akan
memisahkan definisi data dari program, yang disebut dengan data independence.
Duaia independence memungkinkan perubahan pada definisi data tanpa mengubah
program. Data dapat dipindahkan ke perangkat keras lain atau pada mesin lam
yang berbeda. Sekali sistem manajemen basis data memahami cara mengakses
data, maka semua form, report, atau program yang menggunakan data tersebut
tidak perlu diubah. Kecuali jika terjadi penghapusan struktur basis data, maka
beberapa aplikasi tidak akan berfungsi (Post, 2002). Gambar IL.6 merupakan
ilustrasi dari sistem manajemen basis data yang fokus pada data. Dalam sistem
manajemen basis data yang fokus pada data, yang harus dilakukan pertama kali
adalah menentukan data yang akan digunakan. Kemudian query, report dan
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program, mengakses data tersebut dengan melalaui sistem manajemen basis data.
Sistem menajemen basis data selalu menangani permasalahan keamanan dan hak
akses. Sistem manajemen basis data dievaluasi berdasarkan database engine, dota
dictionary, query processor, report wriler, forms generator, application
generator, communication and integration, dan security.

Database engine merupakan inti dari sistem manajemen basis data.
Bertanggung jawab atas proses penyimpanan, recovery, dan update data.
Komponen ini paling mempengaruhi tampilan (kecepatan) dan kemampuan untuk
menangani masalah besar. Komponen lain bergantung pada database engine
untuk penyimpanan aplikasi data dan sistem internal data yang menentukan
bagaimana cara kerja aplikasi tersebut (Post, 2002).

Data dictionary memegang seluruh ketentuan pada semua tabel data,
menjelaskan tipe data yang disimpan, memungkinkan sistem manajemen basis
data meneliti asal data, dan membantu pembuat program dan pengguna mencari
data yang dibutuhkan. Sebagian besar sistem basis data modern memiliki dafa
dictionary sebagai satu kesatuan dalam tabel sistem.

Query processor merapakan komponen dasar sistem manajemen basis
data, karena memungkinkan pembuat program dan pengguna menyimpan dan
menyelamatkan data. Pada beberapa kasus, query processor merupakan satu-
satunya penghubung pada basis data. Semua operasi basis data dapat dijalankan
pada bahasa guery. Query dibentuk dari pertanyaan bisnis. Bahasa query sangat
dibutuhkan karena bahasa normal seperti bahasa Inggris sulit diterjemahkan pada
query. '

Report writer modern memungkinkan pembentukan laporan pada layar
untuk menentukan bagaimana suatu item akan ditampilkan atau dikalkulasi
Report writer profesional memungkinkan untuk membentuk laporan kompleks
pada waktu yang singkat tanpa menulis satupun kode program.

Report writer dapat diintegrasikan pada sistem manajemen basis data atau
dapat merupakan aplikasi yang berdiri sendiri dimana pembuat program dapat
menuliskan kode program untuk menciptakan laporan yang diinginkan. Pada

pembentukan desain report dasar, yang umumnya berdasarkan suatu query, saat
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report dijalankan, report writer akan menyampaikan query pada query processor
dan yang dihubungkan pada database engine untuk mendapatkan kembali baris
data yang diinginkan. Kemudian report writer akan memformat data sesual report

template dan menciptakan laporan lengkap dengan nomor halaman, header dan

Database Engm?

Database Dictionary ’\

/ / Query Processor ~

footer.

Gambar 11.7. Database query processor

Forms generator atau input pada layar membantu pembuat program
menciptakan form input. Forms generator memungkinkan pembuat program
membentuk form dengan menarik dan menempatkan item pada layar.

Aplikasi merupakan kumpulan form dan repor! yang dirancang untuk
pengguna tertentu. Aplikasi dapat berbentuk kecil dan terdiri atas beberapa form
dan report input, atau sistem yang besar dan kompleks vang mengintegrasikan
data dari beberapa basis data dengan ratusan form dan report. Sistem manajemen

basis data yang baik akan memiliki application generator yang terdiri atas
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peralatan yang akan membantu pembuat program membentuk aplikasi yang

lengkap.
Semua data
Database Engine
Database Dictionary
7
Query Processor Report,
N, \\ Format, dan

\ Report Writer = Query

ERLAN

Hadds AAPEE A JAMERHFRNBIALAR

T

WHLPBNAALAN: A LD

Gambar I1.8. Database report writer

Beberapa sistem basis data memiliki utiliti komunikasi dan integrasi yang
dirancang untuk menyimpan dan menggunakan data pada beberapa basis data
yang sedang dijalankan pada mesin atau lokasi yang berbeda.

Tujuan utama basis data adalah membagi data dengan beberapa pengguna,
sistem manajemen basis data juga harus bertanggung jawab atas pembentukan dan

pemeliharaan keamanan akses.
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Semua data

Database Engine
Database Dictionary

Query Processor

"

Yorm Builder

TELirG

FENSIL

Gambar 1L9. Database form

IL.3.4. Microsoft Access sebagai Perangkat Lunak Basis Data

Penggunaan Microsoft Access sebagai perangkat lunak untuk membuat
basis data, dikarenakan fasilitas yang dimiliki oleh sistem tersebut. Kemudahan
yang diperoleh adalah tersedianya sistem manajemen basis data yang mendukung
pembuatan basis data. Pada penggunaan sebagai basis data, Microsoft Access
dapat digunakan untuk sistem yang tidak terlalu besar. Dalam hal ini sistem yang
menjadi acuan adalah sistem retail dengan tingkat penjualan rerata perhari sebesar
400 transaksi.

Microsoft Access yang digunakan dalam pembuatan basis data persediaan
pada tulisan ini adalah Microsoft Access 2000. Sesuai perkembangannya,
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program ini merupakan penyempurnaan dari versi sebelumnya. Hal baru yang
terdapat dalam Microsoft Access 2000 antara lain adalah:
= Database window toolbar untuk mempercepat proses pembuatan,
penataan, dan pengolahan basis data.
e Fasilitas grup untuk mengelompokkan objek dalam basis data
e Menampilkan sub data pada objek tabel, query, dan form (LPKBM, 2001).

Dalam pengoperasiannya, Microsoft Access hanya mampu digunakan
untuk mengolah satu file basis data. Data dalam basis data disimpan dalam sebuah
objek yang disebut tabel. Tabel adalah sekumpulan data sejenis yang terdiri atas
beberapa informasi sebagai berikut:

- Field adalah data terkecil dari suatu tabel yang menempati bagian kolom.
- Record adalah kumpulan beberapa field yang saling berhubungan yang

menempati bagian baris (LPKBM, 2001).

Selain itn, data pada tabel basis data akan didukung oleh objek basis data
lainnya yaitu:

- Query — digunakan untuk menampilkan, menyunting, dan menganalisis
data dengan cara tertentu.

- Form - digunakan untuk membuat kontrol-kontrol dalam proses input,
memeriksa, dan memperbarui data.

- Report — digunakan untuk menampilkan data yang telah diformat sesual
ketentuan yang telah ditetapkan sebelumnya (LPKBM, 2001).

Table memiliki beberapa bagian yang berbeda, yaitu: field name, data
type, dan description. Dalam tabel, tidak boleh terdapat nama field yang sama.
Panjang sebuah nama field maksimal 64 karakter yang merupakan kombinasi
huruf, angka, spasi, dan karakter khusus kecuali titik (.), tanda seru (1), tanda petik
atas (©), dan kurung siku ([ ]). Data type digunakan untuk menentukan tipe data
suatu field dalam table. Tipe data dijelaskan pada tabel IL1. F° ield name dengan
tipe data Number, akan memiliki ukuran yang ditentukan berdasarkan pilihan




Perencanaan Aplikasi Kanban Pada Proses Produksi Recorder di PT. YMMI
Nova Mukti Bawono, Dr.Eng. Ir. Muh Arif Wibisano S.T.,M.T.,IPM.,ASEAN Eng.

Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

properti seperti pada tabel I1.2. Bagian yang lain adalah description, digunakan
untuk menampilkan teks tertentu pada bagian status bar dalam datasheet window
sebuah tabie atau query. Jumlah karakter maksimal adalah 255. Field Properties
merupakan bagian yang digunakan untuk mengatur beberapa ketentuan dar suatu
field akitif, dan ketentuan yang ditampilkan disesunaikan dengan tipe data field
tersebut (LPKBM, 2001).

Selain itu, Microsoft Access juga disertai dengan perangkat lunak Visual
Basic for Application (VBA)untuk membantu pengembangan basis data tersebut.
Visual Basic merupakan event driven programming (pemrograman pengendali
kejadian). Program akan menunggu sampai respon dari pengguna berupa
event/kejadian tertentu terdeteksi, maka kode yang berbubungan dengan event
tersebut akan dijalankan (Suryo Kusumo, 2002).
Aplikasi (proyek) terdiri atas:

- Form — windows tempat untuk membuat user interface.

- Control — tampilan berbasis grafis yang dimasukkan pada form untuk
membuat interaksi dengan pengguna (rext box, label, scroll bar)

- Property- nilai/karakteristik yang dimiliki oleh sebuah objek Visual Basic.
Contohnya: Name, Captions, Size, Color, Position, dan Text. Visual Basic
menerapkan properti default/standard.

- Method - serangkaian perintah yang tersedia pada suatu objek yang
diminta untuk mengerjakan tugas khusus.

- Event Procedures — Kode yang berhubungan dengan suatu objek. Kode mi
akan dieksekusi ketika ada respon dari pemakai berupa evens tertentu.

- General Procedures — Kode yang tidak berhubungan dengan suatu objek.
Kode ini harus diminta oleh aplikast.

- Module - Kur‘n:pulan prosedur umum, deklarasi variabel dan definisi

konstanta yang digunakan oleh aplikasi.
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Tabel IL1. Tipe data

Tipe

Keterangan

Text

Untuk menerima data teks sampai 255 karakter yang terdiri
atas huruf, angka, dan simbol grafik. Aturan default yang
digunakan adalah 50 karakter

Memo

Untuk menerima data teks sampai 65.535 karakter yang terdiri
atas huruf, bilangan, tanda baca, serta simbol grafik. Data tipe
memo tidak dapat diindex.

Number

Untuk menerima data digit, tanda minus, dan titik desimal.
Tipe data im mempunyai 5 pilihan ukuran bilangan dan
jumlah digit tertentu.

Date/Time

Untuk menerima data nilai tanggal dan waktu serta nilai tabun
yang dimuali dari 100 sampai 9999.

Currency

Untuk menerima data  digit, tanda minus, dan titik
desimaldengan ketepatan 15 digit desima; di sebelah kiri
titikdesimal dan 4 digit di sebelah kanan titik desimal.

AutoNumber

Untuk menampilkan secara otomatis data pencacah atau angka

yang dimulai dari 1 dengan selang naik 1.

Yes/No

Untuk menerima salah satu data dari dua nilaivang ada, yaitu: -
Yes/No, True/False, On/Off.

Qle Project

Untuk menerima sebuah image grafik, spreadsheet, foto
digital, rekaman suara, atau video yang dapat diambil dari
program aplikasi lain. Ukuran maksimumnya 1 gigabyte. Tipe
ini tidak dapat diindex

Hyperlink

Untuk menerima data berupa teks berwarna dan bergaris

bawah serta grafik. Tipe ini berhubungan dengan jaringan

Lookup Wizard

Untuk menampilkan satu dari beberapa tipe data yang ada
dalam suatu daftar. Data tersebut diambil dari table atau query
yang ada.

Sumber;(LPEKBM, 2001) -
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Tabel I1.2. Tipe data number

] Pilihan Keterangan

Byte Memberikan nilai integer (bilangan bulaf) dari 0 hingga 255 tidak
termasuk pecahan.

Decimal Memberikan nilai integer dari —~10E28 hingga 10E28 dengan ketelitian
hingga 28 digit dibelakang titik desimal.

Integer Memberikan nilai integer dari ~32,768 hingga 32,768 tidak termasuk
pecahan.

Long Integer Memberikan mnilai integer dari —2,147483648 hingga 2,147483647
tidak termasuk pecahan.

Single Memberikan nilai bilangan nyata (bilangan yang mungkin memilikl

pecahan terkecil) dengan ketelitian hingga 7 digit di belakang titik
desimal, dimulai dari —3,402823E38 hingga ~1,401298E-45 untuk nilai
negatif dan 1,401298E-45 hingga 3,402823E38 untuk nilai positif

Double Memberikan nilai bilangan nyata dengan ketelitian sampai 15 digit di
belakang titik desimal, dimulai dan —1,7200069313486231E308
hingga —4,04065645841247E-324 untuk nilai negatif dan dari
1,7200069313486231E308 hingga 4,94065645841247E-324 untuk

nilai positif.
Sumber:(LPKBM, 2001)

I1.3.5. Sistem Pendukung Keputusan

Dalam sistem informasi manajemen, seringkali informasi yang dihasilkan
tidak memadai untuk membuat keputusan yang spesifik untuk memecahkan
permasalahan yang spesifik. Sistem pendukung keputusan (decision support
system) dibuat sebagai suatu cara untuk memenuhi kebutuban imi. Sistem
pendukung keputusan adalah sistem penghasil informasi yang ditajukan pada
suatu masalah tertentu vang harus dipecahkan oleh manajer dan keputusan yang
harus dibuat manajer. Keputusan merupakan rangkaian tindakan yang periu
diikuti dalam memecahkan masalah untuk menghindari atau mengurangi dampak
negatif, atau untuk memanfaatkan kesempatan {McLeod, 1996).

Menurut Simon dalam buku Sistem Informasi Manajemen (McLeod,
1996), keputusan terprogram di satu wjung dan keputusan tak terprogram di ujung
lainnya sebagai satu rangkaian. Keputusan terprogram memiliki sifat berulang dan
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rutin, sehingga suatu prosedur telah dibuat untuk menanganinya schingga
keputusan tersebut tidak periu diperlakukan sebagai hal yang baru tiap kali terjadi.
Sedang keputusan tak terprogram bersifat baru, tidak terstruktur, dan jarang
konsekuen. Tidak ada metode yang pasti untuk menanganinya karena belum
pernah ada sebelumnya, atau karena sifat dan strukturnya tidak terlihat atau rumit
atau karena begitu pentingnya, sehingga perlu penanganan khusus (McLeod,
1990).
Dalam memecahkan masalah, menurut Simon ada empat tahap penting
yang harus dilakukan, yaitu:
e Intelijen: mengamati lingkungan untuk mencari kondisi yang perlu
diperbaiki.
e Perancangan: menemukan, mengembangkan, dan menganalisis berbagai
alternatif tindakan yang mungkin.
e Pemilihan: memilih satu rangkaian tindakan tertentu dari beberapa yang
tersedia.

o Evaluasi: menilai pilihan-pilihan yang telah lalu (McLeod, 1996).

Tahap-tahap dalam pengambilan keputusan tersebut digunakan untuk
menentukan struktur masalah. Masalah terstruktur merupakan suatu masalah yang
memiliki struktur pada tiga tahap pertama, yaitu intelijen, perancangan,
pemilihan. Sehingga dapat dibuat algoritina, atau aturan yang memungkinkan
masalah diidentifikasi dan dievaluasi serta ditentukan solusinya. Masalah tak
terstruktur, sebaliknya merupakan masalah yang sama sekali tidak memiliki
struktur pada proses pengambilan keputusan di atas. Masalah semi-terstruktur
merupakan masalah yang memiliki struktur hanya satu atau dua tahap saja pada
proses di atas. Sistem pendukung keputusan menyediakan informasi pemecahan
permasalahan semi-terstruktur.

Tujﬁan sistem pendukung keputusan adalah:

e Membantu proses pengambilan keputusan untuk memecahkan

permasalahan semi terstruktur.
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e Mendukung penilaian yang telah dibuat, dan tidak berusaha untuk
menggantikannya.

o Meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan daripada efisiensinya.

Tujuan-tujuan tersebut berkaitan dengan tiga prinsip dasar dari konsep
sistem pendukung keputusan, yaitu: struktur masalah, dukungan keputusan, dan
efektivitas keputusan. Sulit untuk menentukan masalah yang sepenubnya
terstruktur atau tak terstruktur. Sebagian besar berada pada area semi-terstruktur.
Hal ini berarti, sistem pendukung keputusan diarahkan pada area tempat sebagian
permasalahan berada. Selain itu sistem pendukung keputusan tidak diarahkan
untuk menggantikan posisi manajer sebagai pengambil keputusan. Seperti terlihat
pada gambar I1.12, komputer, dalam hal ini sistem pendukung keputusan,
diterapkan pada bagian masalah terstruktur, tetapi manajer bertanggung jawab
atas seluruh permasalahan yang tak terstruktur dengan menerapkan penilaian,
intuisi dan analisis. Sedang komputer dan manajer bekerja sama dalam
memecahkan masalah yang terletak di area semi terstruktur yang luas (McLeod,

1996).
Solusi
Manajer

Terstruktur Semi-Terstrukiur Tak-Terstruktur

Solusi
Komputer

Tingkat 3
¢ Struktur

Gambar I1.10. Sistem pendukung keputusan pada permasalahan semi-terstruktur

Tujuan dari sistem pendukung keputusan bukan untuk membuat proses
pengambilan keputusan seefisien mungkin. Wakiu dalam proses pengambilan
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keputusan memang sangat berharga, namun manfaat utama sistem ini adalah
untuk mendapatkan menghasilkan keputusan yang lebih baik/efektif. Ketika
keputusan dibuat dari sekian alternatif yang ada, hasil yang diperoleh akan
Sebanding dengan usaha yang telah dilakukan. Disini keputusan seorang manajer
menjadi penting karena pertimbangannya dalam menentukan kapan suatu
keputusan akan berkontribusi pada suatu solusi masalah (McLeod, 1996).

Secara khusus sistem pendukung keputusan menggunakan model
komputer yang kecil dan sederhana, dalam pengertian bahwa itulah model
aktivitas manajerial. Model adalah serangkaian program, biasanya berisi
persamaan matematika, yang menggambarkan permasalahan atau tugas
manajemen yang khas. Dengan sedikit mengubah model atau data yang
dimasukkan, akan dihasilkan alternatif pemecahan bagi manajerial, untuk
kemudian dievaluasi tiap alternatif tersebut.

Unsur dalam sistem pendukung keputusan termasuk model, yakni file data
khusus dalam bentuk basis data, dan seorang manajer yang beninteraks: langsung
dengan model melalui terminal komputer guna menguji pemecahan yang mungkin
bagi suatu masalah manajerial. Data dalam basis data secara khusus merupakan
kombinasi data yang diambil dari transaksi organisasi atau master file dan yang
berasal dari sumber luar, walau mungkin seluruh data berasal hanya dari satu
diantara sekian banyak sumber.

Pada sistem retail, tingkat persediaan merupakan keputusan utama logistik
pasar yang mempengaruhi kepuasan pelanggan. Bagian pemasaran menginginkan
perusahaan menyimpan cukup persediaan untuk dapat segera memenuhi semua

- pesanan pelanggan. Namun tidak efektif jika perusahaan harus menyimpan
persediaan secara berlebih. Hal ini akan berpengaruh langsung pada pembiayaan
yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dalam hal persediaan. Perusahaan harus
mengetabui berapa jumlah penjualan dan laba yang akan diperoleh dengan
memiliki sejumlah persediaan yang lebih besar dan menjanjikan pemenuhan
pesanan dengan lebih cepat dan membuat keputusan berdasarkan hal tersebut
(Kotler, 1997).
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Pengambilan keputusan persediaan perlu mengetahui kapan waktu yang
tepat ketika harus melakukan pemesanan, dan jumlah pesanan. Dengan
berkurangnya jumlah persediaan, perusahaan harus mengetahui pada tingkat
persediaan berapa, perusahaan perlu melakukan pesanan baru. Tingkat persediaan
ini yang kemudian disebut sebagai titik pemesanan kembali (reorder point). Titik
pemesanan kembali harus menyeimbangkan antara resiko kehabisan persediaan
dan resiko memiliki jumiah persediaan yang berlebihan (Kotler, 1997).

Keputusan yang lain adalah jumlah produk yang dipesan. Semakin besar
kuantitas pemesanan, semakin jarang pemesanan harus dilakukan. Hal ini akan
berkaitan dengan biaya yang harus dikeluarkan perusahaan yang meliputi biaya
pemrosesan pesanan dan penyimpanan persediaan. Semakin besar persediaan rata-
rata disimpan, semakin tinggi biaya persediaan. Jumlah pesanan optimal dapat
ditentukan dengan mengamati total biaya pemrosesan pesanan dan biaya
penyimpanan persediaan untuk berbagai _tingkat pesanan. Biaya pemrosesan
pesanan akan menurun dengan semakin banyaknya unit yang dipesan, namun
biaya persediaan akan semakin meningkat dengan semakin banyaknya unit yang
dipesan (Kotler, 1997).

1%.3.6. Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point/ROP)

Pengambilan keputusan persediaan meliputi informasi kapan harus
melakukan pemesanan dan jumlah pesanan. Bila jumlah persediaan berkurang,
perusahaan harus mengetahui bagaimana cara memasukkan pesanan baru. Titik

ini yang disebut titik pemesanan (atau titik pemesanan kembali /ROP).

N NN\

Saldo

—— Time
Lead Time

Gambar I1.11. Titik pemesanan kembali tanpa safety stock
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Gambar 1111, merupakan ilustrasi sistem persediaan dalam perusahaan.
Bentuk gigi gergaji menggambarkan bagaimana persediaan berangsur-angsur
berkurang dalam sistem rerai/ dikarenakan proses penjualan, kemudian diisi
kembali. Setelah persediaan habis, pesanan tiba dan persediaan kembali penuh.
Siklus tersebut diulang berkali-kali (McLeod, 1996).

Sistem tersebut merupakan kondisi ideal dalam perusahaan. Namun
dengan adanya berbagai kemungkinan seperti tingkat penjualan yang tinggi atau
lambatnya pesanan sampai ke gudang dapat menyebabkan perusahaan kehabisan
persediaan (sfockour). Perusahaan harus mengantisipasinya dengan melakukan
pemesanan kepada pemasok saat jumlah persediaan mencapai titik pemesanan
kembali. Titik pemesanan kembali merupakan batas jumlah persediaan yang
menentukan saat harus melakukan pemesanan pada pemasok. Jumlah persediaan
tersebut ditentukan oleh jumlah rerata penjulan per hari, wakfu yang diperlukan
oleh pemasok untuk mengisi persediaan (Jead time) dan sejumiah persediaan yang
digunakan untuk berjaga-jaga agar jangan sampai perusahaan kehabisan
persediaan karena berbagai hal yang disebut sebagai safety stock (McLeod, 1996).

Sistem tersebut membantu dalam menentukan keputusan kapan harus
melakukan pemesanan kembali. Sehingga perusahaan tidak perlu menyimpan
persediaan dalam jumlah yang begitu besar dan menghindarkan kemungkinan

perusahaan kehilangan pasar karena kehabisan persediaan.

N NN

Saldo

Safety Stock

Time

Gambar [1.12. Titik pemesanan kembali dengan safety stock
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[.3.7. Penentuan Jumlah Pemesanan Ulang

Salah satu bagian dari sistem pendukung keputusan dalam hal persediaan
adalah penentuan jumlah pemesanan ulang untuk periode berikutnya. Dalam
menentukan jumlah pemesanan ulang, manajemen harus memutuskan berdasarkan
berbagai faktor baik dari dalam maupun dari luar perusahaan yang berpengaruh
pada keputusan tersebut.

Salah satu faktor yang umum digunakan dalam menentukan jumiah
pemesanan berikutnya adalah menggunakan metode prakiraan (forecasting).
Metode ini cukup efektif karena dihasilkan dari rerata penjualan di masa lalu. Dari
metode ini kemudian akan dihasilkan nilai perkiraan jumlah penjualan untuk
periode berikutnya yang kemudian dapat dijadikan acuan untuk menentukan
jumlah pembelian periode berikutnya.

Metode prakiraan yang cukup efektif untuk menangani permasalahan
tersebut adalah metode rerata bergerak linear. Metode ini mampu mengakomodasi
pengaruh trend dalam tingkat penjualan. Dasar metode ini adalah menghitung
rerata bergerak dari rerata bergerak tunggal. Rerata bergerak tunggal merupakan
rerata yang dihitung dari sejumlah data masa lalu selama beberapa periode dibagi
dengan jumlah periode tersebut. Dari rerata bergerak tunggal tersebut kemudian
dihitung menjadi rerata bergerak kedua yang berasal dari sejumlah rerata bergerak
tunggal selama beberapa periode dibagi jumlah periode. Fungsi penghitungan
rerata bergerak kedua adalah untuk penyesuaian trend. Salah satu cara yang dapat
mengurangi kesalahan sistematis yang ditimbulkan oleh rerata bergerak tunggal
akibat trend adalah menggunakan perbedaan antara nilai rerata bergerak tunggal
dan rerata bergerak kedua. Prosedur pada metode ini meliputi tiga aspek, yaitu:

1. penggunaan rerata bergerak tunggal pada waktu tertentu

2. penyesuaian, yang merupakan perbedaan antara rerata bergerak tunggal
dan ganda pada waktu tertentu

3. penyesuaian untuk kecenderungan dari periode tertentu ke periode tertentu
berikutnya (Makridakis, 1983).
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BAB II1
METODOLOGI PENELITIAN

HL1. GAMBARAN UMUM

Secara umum, proses pembuatan sistem pendukung keputusan pemesanan

ulang dapat dijelaskan seperti diagram alir berikuf ini:

Latar Belakang

v

Perurnusan Masalah

v

Penetapan Tujuan

v

Studi Pustaka

v

Identifikasi dan Pengembangan
Sistem Informasi

v

Pengembangan Model
Basis Data dan
Sistem Pendukung Keputusan

‘

Pengujian

v

Analisis Hasil

-

Kesimpulan

Gambar II1.1 Metodologi penelitian pembuatan sistem pendukung keputusan

Setelah merumuskan masalah dan tujuan pembuatan program sistem
pendukung keputusan, maka dilakukan penyusunan laporan tugas akhir sarjana
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
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1.

Latar Belakang Masalah

Latar belakang masalah merupakan dasar untuk melakukan suatu
penelitian/perancangan. Dengan latar belakang masalah, akan terbentuk
suatu pemecahan masalah yang dapat diangkat sebagai topik utama. Latar
belakang masalah bersifat umum dan luas.

Pada bagian tersebut, dibahas mengenai perfunya suatu keunggulan
kompetitif agar mampu bersaing dalam dunia industri. Diantaranya adalah
manajemen jumlah persediaan dalam swalayan. Pada tulisan ini, latar
belakang masalah telah dibahas pada bagian Pendahuluan, Bab 1.
Perumusan Masalah dan Penetapan Tujuan.

Dalam memecahkan suatu permasalahan, diperiukan suatu
perumusan masalah dan penetapan tujuan yang tepat. Tindakan-tindakan
pemecahan masalah kemudian dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Penetapan tujuan yang tepat akan membantu dalam
menyelesaikan masalah. Hal ini dikarenakan penetapan tujuan akan
menjadi suatu batasan yang akan dituju dengan permasalahan utama
sebagai ruang lingkup, sehingga pembahasan masalah akan menjadi lebih
terarah dan terstruktur.

Permasalahan utama dan tujuan yang ingin dicapai pada
perancangan ini adalah bagaimana membuat sistem pendukung keputusan
pemesanan ulang dan basis data persediaan yang terintegrasi. Perumusan
masalah dan penetapan tujuan pada tulisan ini telah dijelaskan pada bagian
Pendahuluan, Bab L
Studi Pustaka.

Dalam memecahkan masalah vang telah dirumuskan dan mencapai
tujuan penelitian, diperlukan referensi dengan melakukan studi pustaka.
Dengan stud: pustaka, akan diperoleh referensi secara teoretis mengenai
permasalahan yang akan diselesatkan. Referensi inilah yang kemudian
digunakan sebagai dasar penyelesaian masalah. Pada tulisan ini, tahap
tersebut mencakup pengumpulan data mengenai basis data dan sistem

pendukung keputusan sebagai bagian sistem informasi manajemen.
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Studi pustaka yang dilakukan berhubungan dengan pembuatan
sistem pendukung keputusan pada usaha refail. Termasuk di dalamnya
adalah pengertian-pengertian dan fungsi mengenai refoil/, fungsi
persediaan, komponen basis data, dan proses pemesanan ulang dengan
sistem reorder point yang dilakukan pada usaha refwil. Uraian tersebut
terdapat pada bagian Tinjauan Pustaka, Bab 11

4. Identifikasi dan Pengembangan Sistem Informasi

Perancangan i diawali dengan merumuskan metodologi
penehitian. Metodologi penelitian diawali dengan identifikasi sistem
informasi yang digunakan untuk mengolah data persediaan pada swalayan
Mataram Mandiri. Dengan sistem informasi tersebut, dikembangkan suatu
model arus informasi persediaan yang menyatukan data dari bagian
pembehan, kasir, dan gudang.

Informasi tersebut kemudian diolah dalam sistem pendukung
keputusan pemesanan ulang. Sistem fersebut terdiri atas penentuan kritenia
penjualan produk, penentuan titik pemesanan ulang, dan penentuan jumiah
pemesanan ulang. Pengembangan model tersebut dibahas pada bagian
Metodologt Penelitian, Bab II1L

5. Pengembangan Basis Data dan Sistem Pendukung Keputusan

Pengembangan dimaksudkan untuk membangun suatu basis data
yang mampu mendukung sistem pendukung keputusan pemesanan ulang
berdasarkan model yang telah ditentukan sebelumnya. Basis data tersebut
dikembangkan dari model arus informasi pada swalayan dan menyatukan
data persediaan dari bagian pembelian, dan penjualan. Dengan sejumlah
data penjualan selama periode tertentu dan persediaan, diperoleh data
setiap produk yang kemudian dapat diolah menjadi suatu pendukung
keputusan. _

Sistem basis data vang dikembangkan adalah bentuk
pengembangan dari sistem yang berlaku pada swalayan Mataram Mandiri.
Sistem basis data yang menyatukan data dari bagian pembelian, gudang,
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H1.2.

dan penjualan ini kemudian dikembangkan menjadi sistem pendukung
keputusan yang menjadi tujuan permasalahan.

Kemudian dari pengembangan aplikasi tersebut, dijelaskan cara
penggunaan sistem pendukung keputusan hingga diperoleh informasi yang
akan membantu proses penenfuan Kkeputusan pemesanan ulang.
Pembahasan tersebut ada pada bagian Pembuatan Basis Data dan Sistem
Pendukung Keputusan serta Penggunaannya, Bab IV.

Pembahasan dan Analisis Hasil

Setelah dilakukan suatu pengembangan basis data yang berasal dari
sistem yang telah ada, kemudian dilakukan suatu pengujian untuk
membuktikan bahwa basis data tersebut dapat menghasilkan sistem
pendukung keputusan yang baik. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan waktu yang diperlukan untuk memperoleh informasi
pemesanan ulang periode berikutnya tanpa sistem pendukung keputusan
dengan jika menggunakan sistem pendukung keputusan. Analisis hasil
pengujian ini diuraikan pada bagian Analisis dan Pembahasan, Bab V.
Kesimpulan

Kesimpulan disusun berdasarkan hasil pengembangan sistem
keputusan dan hasil pengujian yang dilakukan. Disamping itu juga
diberikan saran-saran yang berkaitan dengan sistem pendukung keputusan
yang dihasilkan. Kesimpulan dan saran dapat dilihat pada bagian
Kesimpulan dan Saran, Bab VL.

IDENTIFIKASI SISTEM INFORMASI
Pada tahap ini, sistem informasi yang akan diamati meliputi dua hal

pokok. Yaitu arus produk dari supplier hingga ke tangan konsumen melalui kasir

dan arus uang dari konsumen ke swalayan. Proses tersebut diuraikan seperti

terlihat pada gambar I11.2. dan I11.3. Pada arus informasi produk, proses
pengolahan data ditekankan pada kebutuhan informasi akan jumlah persediaan
terakhir yang dimiliki oleh swalayan. Sedangkan arus informasi uang menekankan
pada juinlah laba yang didapat dari total penjualan pada hari itu.
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- Retur

Konsumen

y
{ Selesai '

Gambar II1.2  Arus produk

Pada gambar II1.2. dan IIL.3. bagian yang berada dalam kotak bergaris
putus-putus merupakan bagian yang bertanggung jawab atas perubahan data
dalam swalayan. Proses pengolahan data jumlah persediaan terakhir memerfukan
dukungan data dan bagian pembelian dan penjualan. Sedang proses pengolahan
data total penjualan memerlukan dukungan data dari bagian penjualan. Seluruh
bagian tersebut, memiliki tugas untuk melakukan input data atas setiap transaksi
yang dilakukan pada sistem basis data yang terintegrasi.
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Gambar {113 Arus vang

Setiap produk yang telah dibeli akan mendapatkan perubahan harga sesuai
kebijakan swalayan. Harga jual setiap produk berubah dari harga belinya secara
bervariasi. Kebijakan swalayan dalam menentukan harga jual amat dipengaruhi
oleh kondisi ekonomi yang ditentukan oleh pasar. Jika harga beli meningkat, tentu
saja harga jual turut meningkat.

Bagian pembelian juga bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan
fisik atas produk-produk tersebut. Produk yang layak jual, dapat segera disimpan
di gudang, sedang produk-produk yang cacat fisik segera mengalami retur pada
supplier dikeluarkan ke rak penjualan sesuai kebutuhan bagian penjualan. Selain
itu setiap produk yang mengalami retur harus segera didata. Bagian gudang
bertanggung jawab atas penyimpanan seluruh produk yang telah dibeli dan telah
mengalami proses pendataan yang lengkap.

Untuk memenuhi permintaan konsumen, maka produk yang diinginkan
harus tersedia di bagian penjualan. Dari bagian penyimpanan di gudang, produk
vang telah dibeli dari supplier dan telah memiliki harga jual dapat segera
diletakkan di rak penjualan.

Proses berikuthya adalah transaksi penjualan produk pada konsumen.
Konsumen yang telah menemukan produk sesuai yang dibutuhkan dapat segera
membelinya di bagian kasir. Di sini terjadi dua arus data, yaitu data penjualan dan
data uang masuk ke swalayan. Kasir bertanggung jawab atas seluruh penjualan
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produk dan pencatatan data penjualan berikut seluruh uang masuk. Dari bagian
penjuafan, uang dikirim ke bagian keuangan. Seluruh pengolahan uang beserta
data-datanya menjadi tanggung jawab bagian keuangan.

Berdasarkan sistem yang ada tersebut kemudian dikembangkan meodel
sistem informasi yang sesuai dengan sistem yang ada di swalayan Mataram
Mandiri. Model tersebut diperlukan untuk mengembangkan basis data. Berikut
adalah penjelasan bentuk model arus informasi pada setiap bagian yang
mempengaruhi terjadinya perubahan jumlah persediaan dan jumlah laba harian
pada swalayan Mataram Mandiri.

IIL.2.1. Bagian Pembelian

Arus informasi dimulai pada bagian pembelian dengan melakukan input
data atas seluruh pembelian produk yang dilakukan pada sistem basis data. Input
data dilakukan setelah proses seleksi produk cacat dilakukan. Hal ini penting
dilakukan agar setiap produk yang diterima benar-benar produk layak jual. Input
data meliputi seluruh keterangan yang berkaitan dengan produk yang dibeli,
seperti nama produk, harga beli, tanggal pembelian, jumlah pembelian, dan
keterangan mengenai supplier. Basis data yang berpengaruh meliputi pengolahan
data produk, data supplier, dan data pembelian. Setiap produk yang telah dibeli
akan mengalami pengolahan data. Input data pembelian produk yang dilakukan
oleh bagian pembelian juga disertai dengan pencantuman harga jual produk sesuai
kebijakan dari bagian keuangan.

Setelah proses pembelian, produk mengalami seleksi atas cacat produksi
yang mungkin dimiliki. Produk cacat akan mengalami retur. Data retur juga
menjadi tanggung jawab bagian pembelian. Data retur meliputi nama produk,
nama supplier, tanggal pembelian dan jumlah retur. Retur akan mengurangi
jumlah persediaan. Input data yang dilakukan bagian pembelian akan berpengaruh
pada pengolahan jumlah persediaan dalam gudang. Jumlah persediaan di gudang
akan meningkat sesuai pembelian yang dilakukan dikurangi dengan jumlah retur
yang terjadi. Proses pencatatan pada bagian pembelian dilakukan segera setelah
produk diperiksa. Proses tersebut dijelaskan pada gambar 1.4
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Retur

E / Pembelian / E

Produk keluar
v

Data Pembelian

Gambar [11.4. Arus informasi pada bagian pembelian

113.2.2. Bagian Penjualan

Bagian penjualan bertanggung jawab atas setiap transaksi penjualan.
Bagian penjualan memiliki dua arus informasi, produk dan uang. Basis data yang
berpengaruh meliputi pengolahan data penjualan dan produk. Input data penjualan
meliputi tanggal penjualan, kode produk, jumlah penjualan. Sedang input data
uang meliputi tanggal transaksi, nomor nota, dan jumlah uang masuk. Setiap
produk yang dijual akan mengalami proses pencatatan. Dan fungsi kasir adalah
melakukan input data penjualan bertepatan dengan proses penjualan.

Data penjualan merupakan bahan utama pada pengolahan pada sistem
pendukung keputusan. Fungsi bagian kasir dalam proses input data amat
menentukan hasil yang akan diperoleh dari pengolahan data pada sistem
pendukung keputusan. Data penjualan akan menentukan kriteria penjualan produk
dan digunakan untuk memprediksi kebutuban produk pada periode yang akan




Perencanaan Aplikasi Kanban Pada Proses Produksi Recorder di PT. YMMI
Nova Mukti Bawono, Dr.Eng. Ir. Muh Arif Wibisano S.T.,M.T.,IPM.,ASEAN Eng.

Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

datang, sehingga akan menghasilkan peramalan jumnlah produk yang harus dibeli
untuk memenuhi kebutuhan produk tersebut.

Produk Masuk

Produk Keluar
v

Data Penjualan

Gambar I1.5. Arus Informasi pada Bagian Penjualan

v
Produk Masuk

'
Penyimpanan

¥
Produk Keluar

Gambar 11.6. Arus informasi pada bagian gudang
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I1L2.3. Bagian Gudang

Bagian gudang pada intinya melakukan proses penyimpanan produk yang
telah dibeli sebelum produk tersebut dibawa ke rak penjualan. Bagian gudang
tidak melakukan input data.

01.3. PENGEMBANGAN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

Setelah sistem informasi pada swalayan tersebut telah dapat diidentifikasi,
proses selanjutnya adalah membuat basis data. Basis data dikembangkan agar
dapat mengolah data persediaan menjadi informasi. Informasi tersebut diolah
untuk kemudian dapat menjadi sistem pendukung keputusan.

HL3.1. Pengolahan Data Persediaan

Pengembangan sistem pendukung keputusan diawali dengan pengolahan
data persediaan secara menyeluruh. Tujuannya adalah basis data harus mampu
menyediakan informasi jumlah persediaan untuk setiap produk setiap saat

dibutuhkan. Data yang diolah berasal dari bagian permbelian dan penjualan.

( Mulai ’

B = Total Pembelian

R = Total Retur
= Total Penjualan
S = Stok Awal

h 4

Sisa Stok =S+B-R-1J

Sisa Stok

Gambar IT1.7. Jumlah persediaan dalam sistem
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Basis data akan mengolah jumlah persediaan terakhir yang dimiliki oleh
swalayan berdasarkan total persediaan sebelumnya, total pembelian, total retur
dan total penjualan. Sisa stok pada gambar III.7., merupakan informasi yang
didapat dari pengolahan data-data tersebut. Perhitungannya dilakukan setiap kali
terjadi input transaksi pembelian dan penjualan selesai dilakukan. Informasi
tersebut merupakan hasil olahan terakhir atas seluruh transaksi. Proses tersebui
berfaku untuk setiap produk. Sehingga manajemen swalayan dapat memeriksa
jumlah persediaan yang dimiliki sewaktu-waktu dan memperoleh informasi yang

terbaru.

( Mulai )

h 4

HB = Harga Beli

HJ = Harga Jual

P = Jumlah produk
terjual

Y

Laba = (HJ - HB) x P

Total Laba

Gambar I11.8. Total Laba Harian Penjualan

Proses berikutnya adalah menentukan laba harian yang dimiliki oleh
swalayan. Tujuannya adalah agar dapat diketahui jumlah laba yang dihasiikan
oleh swalayan dari hasil transaksi yang dilakukan pada hari tersebut. Hal ini perlu
dilakukan agar dapat dengan mudah memantau tingkat laba yang diperoleh
swalayan setiap hari.

Seperti halnya pengolahan data persediaan, pengolahan data laba meliputi
data yang dimasukkan oleh bagian penjualan dan pembelian. Hitungan pada
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gambar [I1.8. merupakan proses pengolahan data yang berasal dari total penjualan.
Dari seluruh transaksi pemjualan pada hari itu kemudian dihitung laba yang
dihasilkan oleh setiap produk dengan mengurangi harga penjualan dengan harga
beli dikalikan dengan jumlah produk terjual. Kemudian seluruh laba dijumlahkan
hingga diperoleh laba atas seluruh penjualan pada hari itu. Proses pengolahan data
tersebut juga berlangsung setelah terjadi input transaksi pada basis data.

I11.3.2. Penentuan Kriteria Penjualan

Setelah menentukan laba harian, langkah berikutnya adalah menentukan
kriteria penjualan setiap produk. Proses penentuan kriteria produk ini dilakukan
berdasarkan jumlah penjualan masing-masing produk pada suatu periode yang
sama. Hasil penjualan tersebut diolah sehingga diperoleh data tingkat penjualan
masing-masing produk pada suatu periode tertentu.

Pada model ini, periode basis data adalah enam bulan. Penentuan waktu
enam bulan, berdasarkan data swalayan yaitu produk yang dijual adalah produk-
produk siap pakai dan umumnya adalah kebutuhan sehari-hari. Sehingga waktu
enam bulan cukup menggambarkan apakah suatu produk laku di pasar atau tidak.

Penentuan kriteria penjualan bertujuan untuk mengklasifikasikan produk-
produk sesuai dengan tingkat penjualan yang dibasilkan selama enam bulan. Dari
hasil tersebut, akan diperoleh data penjualan produk sesuai dengan kritenia
penjualan yang dimiliki. Pentingnya proses tersebut adalah karena hal itu dapat
membantu proses penentuan jumlah persediaan yang harus dimiliki swalayan
untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Proses ini belum dimiliki oleh swalayan,
sehingga pada penentuan kriteria, penulis menggunakan asumsi yang didasarkan
atas informasi dari swalayan.

Proses penentuan kriteria penjualan didasarkan atas informasi dari bagian
penjualan atas produk-produk yang secara umum memiliki kategori cepat laku
dengan rata-rata penjualan 30-40 unit per minggu. Dari informasi tersebut
kemudian disusun kriteria penjualan produk yang mungkin terjadi dan batas

dalam penentuan kriteria sebagai berikut:
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1.

L

Kriteria penjualan produk mingguan — merupakan kriteria penjualan untuk
produk-produk dengan rata-rata penjualan 30-40 unit per minggu, sehingga
kemudian digunakan batas angka penjualan terendah sama dengan 30 unit
per minggu untuk kriteria penjualan tersebut. Alasan penggunaan
mingguan sebagai acuan penentuan kriteria adalah, dalam waktu tersebut
dapat dilihat data penjualan nyata atas produk-produk yang memiliki
kategori cepat laku.

Kriteria penjualan produk bulanan —~ penentuan kriteria penjualan bulanan
merupakan analogi dari kriteria mingguan karena swalayan tidak memiliki
data rinci mengenai kriteria ini, kemudian diasumsikan bahwa rata-rata
penjualan bulanan adalah sama, dengan periode yang lebih lama atau 30-40
unit per bulan. Sehingga kemudian dapat ditentukan batas angka penjualan
terendah-adalah 30 unit per bulan untuk kriteria penjualan bulanan. Kriteria
penjualan bulanan dipilih sebagai acuan penentuan kriteria karena pada
periode tersebut akan diperoleh data penjualan produk-produk dengan
tingkat penjualan di bawah kriteria penjualan mingguan dengan lebih
lengkap;

Kriteria penjualan produk 3 bulanan — seperti halnya kriteria bulanan,
kriteria ini juga tidak memiliki data yang rinci, hingga kemudian ditentukan
analogi yang sama untuk kriteria tersebut berupa batas terendah untuk
kriteria penjualan 3 bulanan adalah 30 unit per 3 bulan atau 10 unit per
bulan. Penentuan kriteria 3 bulanan karena dengan waktu 3 bulan dapat
diperoleh penjualan produk-produk yang memiliki kriteria penjualan di
bawah kriteria penjualan bulanan;

Kriteria penjualan produk 6 bulanan — kriteria ini akan menunjukkan
produk-produk yang memiliki tingkat penjualan terendah dengan tingkat
penjualan di bawah kriteria penjualan 3 bulanan. Penentuannya dilakukan
dengan acuan bahwa waktu enam bulan merupakan waktu yang cukup
untuk mengevaluasi suatu produk konsumsi laku di pasar atau tidak.
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Karena proses evaluasi sistem pendukung keputusan dilakukan dengan data
selama enam bulan maka seluruh proses penghitungan dilakukan dalam waktu
enam bulan. Hingga kemudian didapat batas rerata dalam satuan waktu yang sama

yaitu enam bulan.

Mulai

/ TJ=Total Penjualan

! 6 bulan
|
v
L p=7i0unit |
} Q = 179 unit i
| R= 59 unit 4‘

| Kriteria Penjualan [

Mingguan —
T
Y Kriteria Penjualan
Bulanan
LT
Y Kriteria Penjualan
3 Bulanan !
‘
| T
, v
!
i Kriteria Penjualan
‘i 6 Bulanan !

Gambar [11.9. Diagram alir penentuan kriteria penjualan produk
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Perhitungannya adalah sebagai berikut:
- kriteria mingguan: 30 unit/minggu x (4minggu/bulan x 6 bulan) = 720
unit,
untuk perhitungan digunakan = 720 atau > 719 unit
per enam bulan;
kriteria bulanan: 30 unit/bulan x 6 bulan = 180 unit,
untuk perhitungan digunakan > 180 atau > 179 unit

per enam bulan;

kriteria 3 bulanan: 10 unit/bulan x 6 bulan = 60 unit,
untuk perhitungan digunakan > 60 atau > 59 unit per

enam bulan;

kriteria 6 bulanan: < 59 unit per enam bulan.

11L3.3. Penentuan Titik Pemesanan Ulang

Proses selanjutnya adalah menentukan titik pemesanan kembali (reorder
point) pada setiap produk yang dimiliki oleh swalayan tersebut. Titik pemesanan
kembali yang dihasilkan dan proses tersebut dapat dijadikan acuan bagi swalayan
dalam menentukan batas persediaan minimum sebelum melakukan pemesanan
ulang atas produk yang bersangkutan. Batas tersebut vang kemudian dijadikan
acuan dalam penentuan waktu pemesanan ulang. Jika persediaan suatu produk
telah berada pada titik tersebut, maka produk tersebut harus segera dipesan untuk
memenuh kebutuhan penjualan periode berikutnya. Untuk menentukan nilai titik
pemesanan kembali digunakan rumus reorder point sebagai berikut(McLeod,
1996):

R=LU+S (IIL1)
Dengan R = Titik Pemesanan Kembali (ROP)
L = Lead Time Pemasok (dalam satuan hari)
U = Rerata Penjualan (dalam satuan har)
S = Safety Stock (dalam satuan unit)
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Proses imi meliputi data dari bagian penjualan berupa jumlah penjualan
setiap produk selama periode waktu tertentu yang kemudian diolah bersama
dengan wakfu tenggang pemesanan (Jead time) dari supplier dan keputusan
manajemen swalayan atas jumlah cadangan persediaan (safery stock) yang
dimungkinkan.

Lead time supplier dapat ditentukan berdasarkan waktu yang diperlukan
dari saat pesan hingga produk datang. Sedangkan safery stock sebagai jumlah
cadangan persediaan, amat ditentukan oleh kebijakan swalayan. Namun pada
kenyataannya swalayan hanya memiliki safety stock untuk produk-produk yang
cepat laku, sebesar 1 lusin (12 unit). Hingga kemudian, penulis menggunakan
asumsi dalam menentukan safety stock untuk produk-produk dengan kriteria
penjualan lainnya. Perhitungannya adalah sebagai berikut:

- kriteria penjualan mingguan:  safesy stock = 12 unit;
- kriteria penjualan bulanan: safety stock = 9 unit;
- kritena penjualan 3 bulanan:  safety stock= 6 unit;

- kriteria penjualan 6 bulanan:  safery stock = 3 unit.

Mulai }

y

T4 = Total Penjuatan
& butan

L = Lead Time {(hr}

8 = Safety Stock

y

i
Rerata {A) = TJd /180 {unit/hr)

|
;
h 4

ROP = (LAY + S {unit)

T
1
ROP
i

Gambar I11.10. Diagram Alir Sistem Pendukung Keputusan

Titik Pemesanan Kembali
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I11.3.4. Penentuan Jumlah Pemesanan Ulang

Langkah berikutnya adalah menentukan jumlah pemesanan ulang yang
harus dilakukan untuk memenuhi penjualan periode berikutnya. Seperti telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, prosedur ini menggunakan rerata linear
bergerak. Alasan penggunaan rerata linear bergerak adalah karena peramalan yang
dilakukan dipengaruhi oleh trend, dan data yang tersedia hanyalah data penjualan.
Peramalan dilakukan untuk dua bulan ke depan karena pada saat evaluasi, belum
diperoleh data penjualan untuk bulan terakhir secara lengkap. Sehingga digunakan
peramalan dua bulan ke muka.

Untuk menentukan jumlah pemesanan ulang untuk periode berikutnya
digunakan rumus rerata linear bergerak sebagai berikut (Makridakis, 1983):

_ XK, X o+t X g

s, 2 (TL.2)

Su[ = Srf +S'r—1 +S.}—;+‘“ + S'f-';v-'rl (:{113)

a,=28'-8", (IL4)
2 1 n

bi‘-—-”—h—;—:-l-(S,*S r) (IIL.5)

FI—!»m = at + btm (IH.6)

Dengan X = data penjualan selama safu periode
{ = periode
N = jumlah periode
S’ = rerata bergerak tunggal
S”= rerata bergerak kedua
a = penyesuaian terhadap rerata bergerak tunggal

Il

estimasi trend dari periode satu ke periode berikutnya
prakiraan untuk periode ke muka dari periode t

ki
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prakiraan untuk m periode ke muka adalah a,, yang merupakan
nilai rerata yang disesuaikan untuk periode t ditambah m kali
komponen trend by.

m = periode ke muka

(Makridakis, 1983)

Sistem pendukung keputusan menggunakan umur basis data selama enam
bulan. Dengan umur tersebut, rerata bergerak hinear yang digunakan adalah rerata
linear bergerak 3 x 3. Alasan penggunaaan metode tersebut, karena umur basis
data yang relatif singkat dan perhitungan yang didapat akan lebih baik dibanding

metode rerata linear bergerak dengan periode vang lebih kecil.

{ Mulai
\ S

|
h 4

S% = data penjualan bulan ini
S'%-1 = data penjualan bulan ini-1

/ S'-N = data penjualan bulan ini-N
/ m = periode ke muka
!
Y
S"t=S8t+S'1t.. 8N
3

ar =({2xS1) -5
bt =(2MN-1)x 3-8
Ft =at+btm

!
4

F = Jumlah order

~—T1

{ Selesal

Gambar IT1.11. Diagram alir penentuan jumlah order

I1.3.5. Model Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan ini akan berujung pada informasi jumlah sisa
persediaan yang masih ada, batas sebelum melakukan pemesanan ulang, kriteria

penjualan, dan jumlah pemesanan yang harus dilakukan untuk setiap produk.
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E

Data Penjualan
Data Persediaan

Kriteria Penjualan

sia Produk
< 1 bulan

ROP>8isa
Persediaan

Pembuatan Daftar
Order

y

Penentuan Jumiah
Order

y

Jenis Produk
ROP
Jumiah Order

k 4

Keputusan Bagian
% Purchasing

T
H

Gambar I11.12. Informasi yang dihasilkan oleh sistem pendukung keputusan
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Gambar IIL12 menjelaskan langkah-langkah pembentukan informasi

dengan sistem pendukung keputusan yang berasal dari data-data penjualan. Data
tersebut diolah dengan sistem pendukung keputusan, yang berada dalam kotak,

hingga

menghasilkan informasi jenis, waktu, dan jumiah produk yang dibutuhkan

oleh pihak manajemen khususnya bagian pembelian untuk melakukan pemesanan

ulang. Secara rinci langkah-langkah tersebut dijelaskan sebagai berikut:

L.

data penjualan sebagai bahan utama pengolahan dalam sistem pendukung
keputusan;

sistem pendukung keputusan dimulai dengan mengolah data penjualan
selama periode basis data menjadi informasi kriteria penjualan produk;
setiap produk yang dievaluasi harus memiliki data penjualan minimal 1
bulan, sehingga untuk produk baru yang belum memiliki data penjualan
selama 1 bulan, tidak ditkutkan dalam evaluasi produk berikutnya;
produk-produk yang telah memiliki data penjualan mimimal 1 bulan dan
memiliki kriteria penjualan minimal, maka produk-produk tersebut
langsung berada dalam evaluasi manajemen, apakah produk-produk
tersebut akan mengalami pemesanan ulang untuk memenuhi kelengkapan
swalayan atau tidak akan dipesan lagi;

langkah berikutnya dalam sistem pendukung keputusan adalah
menentukan nilai reorder point,

jika suatu produk memiliki sisa persediaan yang sama dengan nilai reorder
point, maka produk tersebut harus segera dipesan untuk memenuhi
kebutuhan konsumen periode berikutnya, namun jika sisa persediaan
masih mencukupi, maka produk tersebut akan menunggu hingga data
persediaan menunjukkan nilai yang sama dengan reorder point untuk
dapat dipesan ulang,

jumah pemesanan ulang produk-produk ditentukan dengan proses
forecasting berdasarkan rterata penjualan selama beberapa bulan
sebelumnya;

hasil dari sistem pendukung keputusan ini merupakan informasi berupa
jenis produk mana yang mengalami pemesanan ulang, waktu pemesanan
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ulang berikutnya, dan jumlah produk yang harus dipesan untuk periode
benkutnya; '

9. dari report tersebut, manajemen dapat memiliki informasi untuk
memutuskan permasalahan pemesanan ulang tiap produk, namun tetap
merupakan tugas manajemen memutuskan solusi terbaik sesuai kondisi

swalayan.

Tipe permasalahan yang dihadapi oleh manajemen tersebut dikategorikan
sebagai permasalahan semi terstruktur yang memerlukan dukungan koputer dalam
menentukan solusi terbaik. Sebagai permasalahan semi terstruktur, pemesanan
ulang merupakan permasalahan rutin yang dipengarubi oleh berbagai macam
variabel. Informasi yang diberikan oleh sistem pendukung keputusan hanyalah
merupakan salah satu altematif yang kemudian masih memeriukan evaluasi lanjut
dari pihak manajemen. Evaluasi manajemen tersebut yang kemudian
menghasilkan keputusan.

Dari informasi yang diberikan oleh sistem pendukung keputusan,
manajemen harus melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan alternatif tesebut
sebagai suatu keputusan. Banyak hal yang mempengaruhi suatu keputusan, namun
dengan informasi yang diberikan oleh sistem pendukung keputusan, manajemen
dapat lebih mudah dalam melakukan evaluasi hingga menghasilkan keputusan.
Karena tujuan sistem pendukung keputusan hanyalah membantu proses
pengambilan keputusan dalam permasalahan semi terstruktur dan tidak berusaha

untuk menggantikan fingsi manajemen dalam menentukan keputusan.

¥11.3.6. Model Matematis Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan

Pada bagian ini akan diberikan contoh penggunaan sistem pendukung
keputusan yang ditampilkan dengan model matematis. Disini dapat dengan jelas
terlihat proses perhitungan yang terjadi dari data mentah berupa data penjualan
hingga menjadi informasi yang dibutuhkan oleh bagian pembelian untuk
melakukan pemesanan ulang. Berikut adalah contoh data-data penjualan selama
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enam bulan dari bulan Juni hingga minggu ketiga bulan Nopember, disajikan

dalam bentuk tabel:
Tabel I11.1. Data penjualan bulan Juni
Kode Nama Minggu 1 | Minggu 2 | Minggu 3 | Minggu 4 Jumlah
41209 | BBF Pouch AS 250mi 0 0 0 0 0
20805 | Bayclean R-500mi 4 0 1 1 6
10705 | Sunlight Refill 400ml 4 1 2 3 10
20105 | Softener Molto Sachet 16 17 20 34 87
270101 | Indomie Goreng 0 0 0 142 142
Tabel I11.2. Data penjualan bulan Juli
Kode Nama Minggu 1 | Minggu 2 | Minggu 3 | Minggu 4 Jumlah
41209 | BBF Pouch AS 250mi 0 0 U 0 0
20805 | Bayclean R-500mi 2 2 1 I3 6
10705 | Suniight Refill 400ml 4 2 3 3 12
20105 | Softener Molto Sachet 24 40 27 54 145
270101 | Indomie Goreng 89 84 88 99 360
Tabel 1I1.3. Data penjualan bulan Agustus
[ Kode Nama Minggu 1 | Minggu2 | Minggu 3 | Minggu 4 Jumlah
41209 | BRF Pouch AS 250mi ] 0 0 0 0
20805 | Bayclean R-500ml o 0 0 2 2
10705 | Sunlight Refill 400ml 4 2 4 0 10
20105 | Softener Molto Sachet 12 17 10 33 72
270101 | Indomie Goreng 115 51 58 61 285
Tabel II1.4. Data penjualan bulan September
Kode Nama Minggu | | Minggu 2 | Minggu 3 | Minggu 4 Jumlah
41209 | BBF Pouch AS 250ml 0 0 0 t] 0
20805 | Bayclean R-500ml 2 0 0 3 5
10705 | Sunlight Refill 400m! 1¢ 6 3 Z 21
20105 | Softener Molto Sachet 33 21 18 20 92
270101 | Indomie Goreng 107 118 106 87 418
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Tabel 1IL 5. Data penjualan bulan Oktober

Kode Nama Minggu 1 | Minggu2 | Minggu3 | Minggu4 | Jumlah
41209 | BBF Pouch AS 250mi t 0 0 0 0
20805 | Bayclean R-500mi 2 0 0 1 3
10705 | Sunlight Refill 400mi 7 8 5 6 26
20105 | Softener Molio Sachet 17 4 8 16 45
270101 | Indomie Goreng 118 62 98 172 450
Tabel 1I1.6. Data penjualan bulan Nopember
Kode Nama Minggu 1 | Minggu 2 | Minggu3 | Minggu 4 | Jumlah
41209 | BBF Pouch AS 250mi 0 2 0 0 2
20805 | Bayclean R-500ml] i 1 0 0 2
10705 ¢ Sunlight Refill 400ml 2 2 2 0 6
20105 | Softener Molto Sachet 22 10 16 0 43
270101 | Indomie Goreng 71 70 80 0 221
Tabel [11.7. Data persediaan akhir Nopember
Kode Nama Sisa Stok (SS) | Lead Time Suppfier (L)
41209 BBF Pouch AS 250mi 3 5 hari
20805 | Bayclean R-500ml 5 9 hari
10705 Sunlight Refill 400ml 11 9 hari
20103 Sofiener Mokto Sachet 544 5 hari
2701601 Indomie Goreng 291 7 han
Tabel [11.8. Penentuan kriteria penjualan
Kode Nara Total Penjualan (T) | Kriteria | Usia Data Penjualan
41209 BBF Pouch AS 250ml 3 D 2 minggu
20805 Bayclean R-500ml 24 D > 1 bulan
10705 Sunlight Refill 400ml 90 C > 1 bulan
20105 Softener Molto Sachet 493 B > 1 bulan
270101 Indomie Goreng 1898 A > | bulan
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Tabel I11.9. Penentuan nilai reorder point

Kode Nama K L |U=T/180 ; § | ROP=LU+S Ket. Order
20805 | Bayclean R-500mi D 0,13 3 4,20=5 SS=ROP | Ya
10705 | Sunlight Refill 400ml C 9 0,47 6 10,25 =11 SS=ROP Ya
20105 | Softener Molto Sachet | B 5 2,72 9 22,58 =23 SS>ROP | Tidak
270101 | Indomie Goreng A 7 10,42 12 84,96 ~ 85 SS>ROP | Tidak
Penentuan jumlah order:

ST1 = rerata penjualan tiga bulanan dari data penjualan bulan terakhir -1, bulan

terakhir -2, dan bulan terakhir -3;

ST2 = rerata penjualan tiga bulanan dari data penjualan bulan terakhir-2, bulan
terakhir-3, dan bulan terakhir-4

ST3 = rerata penjualan tiga bulanan dari data penjualan bulan terakhir-3, bulan
terakhir-4, dan bulan terakhir-5

SST = rerata dari ST1, ST2, dan ST3

FT = prakiraan jumlah penjualan untuk periode berikutnya = jumlah pemesanan

periode berikutnya

Tabel [11.10. Penentuan jumlah pemesanan ulang untuk bulan Desember

Kode | STt | ST2 | ST3 | SST | AT=2STI-SST | BT=(2/(N-1))(ST1-SST) | F=A+2B
20805 | 3.33 | 433 | 467 | 411 2,56 0,78 2,673
10705 | 19.00 | 14,33 | 10,67 | 14,67 23,33 433 32
70105 | 69,67 | 103,00 | 101,33 | 91,33 48,00 21,67 4,677
270101 | 38433 | 354,33 | 262,33 | 333,67 435,00 50,67 536,33=537
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BAB IV
PEMBUATAN BASIS DATA DAN SISTEM PENDUKUNG
KEPUTUSAN SERTA PENGGUNAANNYA

IV.l. PEMBUATAN DAN PENGGUNAAN BASIS DATA

Pada perancangan ini, basis data dikembangkan dengan menggunakan
Microsoft Access 2000. Sistem basis data dibangun dengan menggunakan tabel,
query, form, dan report. Berdasarkan model sistem informasi yang telah dibahas
sebelumnya, maka basis data persediaan akan dibangun dari tiga subsistem utama,
yaitu bagian pembelian dan penjualan.

Setiap subsistem tersebut akan bertanggung jawab atas input seluruh data
transaksi yang terdapat pada bagiannya masing-masing. Input dilakukan segera
setelah transaksi terjadi, sehingga basis data mampu mengolah data dan
menghasilkan informasi terbaru. Penjelasan mengenai pembuatan basis data pada

setiap bagian akan dijelaskan di bawah ini.

‘, Basis Data [

[ Persediaan >
Basis Data | Basis Data

‘ Penjualan Pembefian i
1 é
Y i Y. 1 4 E k4 !
i Pengolah Data . i Pengolah Data [ \ Pengolah Data | | Pengolah Data
Penjualan i \ Produk | Supplier y Pembelian
! [

Gambar IV.1. Komponen basis data persediaan

IV.1.1. Basis Data Pembelian

Basis data yang ada pada bagian pembelian, tersusun atas basis data
pengolahan data produk, data supplier, dan data pembelian. Ketiga bagian
tersebut akan mengolah seluruh data produk yang berada dalam swalayan. Baik
berupa penambahan maupun pengurangan jumlah produk. Basis data tersebut
akan dibahas satu per satu berikut ini.
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1V.1.1.1 Pengolahan Data Produk

Fungsi basis data pengolahan data produk adalah sebagai pusat data
seluruh produk yang dimiliki oleh swalayan Basis data ini digunakan untuk
menyimpan data-data produk yang menjadi persediaan dalam swalayan maupun
untuk memasukkan data produk baru yang sebelumnya belum pernah dimiliki

oleh swalayan.

1 Pengolah Data }
. Produk |

Form Input j

; Barang
l L}

Tabel Barang
|

Gambar IV.2. Komponen penyusun pengolah data produk

Gambar IV.3. Tabel Barang

Basis data ini dibangun dari tabel Barang dan form Input Barang. Field
tabel Barang terdiri atas: kode untuk kode produk, nama untuk nama produk,
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harga beli untuk harga beli produk, harga jual untuk harga jual produk, stok untuk
jumlah persediaan awal yang dimiliki swalayan, kode supplier.

Field kode menjadi primary key. Primary key adalah satu atau lebih kolom
field yang memiliki nilai yang secara unik mengidentifikasi suatu record pada
tabel. Primary key tidak boleh memiliki nilai N/ dan harus selalu memiliki
indeks unik. Primary key digunakan untuk menghubungkan suatu tabel dengan
foreign key yang terdapat pada tabel lain. Foreign key adalah kolom field suatu
tabel vang mengacu pada primary key tabel lain. Foreign key akan
mengindikasikan bagaimana bentuk relasi antar tabel (Microsoft Access Help).

Gambar IV.4. Form Input Barang

Form Input Barang, dibuat dari tabel Barang, dengan bentuk kolumnar.
Pada form ini, ditambahkan tombol 4dd untuk memasukkan data produk baru dan
Close untuk menutup form dengan cepat. Pada form ini, navigation button
ditampilkan untuk mempermudah pengguna menuju record sesudah maupun
sebelumnya. Begitu juga dengan fab order yang disusun sedemikian rupa agar
pengguna dapat memfungsikan form ini dengan keyboard.

Pada penggunaannya, form ini juga menggunakan aplikasi Visual Basic
for Application (VBA) agar pengguna dapat lebih mudah memfungsikan form ini.
Penerapan VBA ada pada field kode supplier, tombol Add dan Close. Bahasa
VBA tersebut dituliskan pada event procedure sebuah field, properti event.
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Pada field kode supplier, event procedure diberikan pada event. on lost
focus. Bahasa VBA tersebut berfungsi untuk memindahkan tab order dari bagian
detail ke bagian footer yaitu tombol Add.

Pada tombol Add, evemt procedure diberikan pada event: on click.
Prosedur tersebut untuk menjalankan fungsi tombol Add, yaitu untuk
memindahkan fab order ke halaman form record baru jika pengguna menckan
enter pada keyboard dan memindahkan tab order dari tombol Add halaman
sebelumnya ke field kode halaman form record baru tersebut. Schingga pengguna
dapat langsung mengisi form tersebut tanpa harus meng n mouse.

Untuk tombol Close, event procedure diberikan pada event: on lost focus
dan on click. Prosedur pada on lost focus, berkaitan dengan perpindahan fab
order. Prosedur tersebut memungkinkan tab untuk dapat berpindah ke fie/d kode
setelah fokus pada tombol Close. '

Prosedur pada field kode supplier:

Private Sub KODE SUPPLIER LostFocus ()
Me .ADD REC.SelFocus
End sub

Berikut adalah prosedur pada tombol Add:

Private Sub ADD REC_Click{)
Cn Error GoTo Err ADD REC_Click

DoCnd.GoToRecord , , acNewRecC

Me .KODE.SetFocus
Exit_ADD_REC—Click:

Exit Sub

Err ADD REC Cliick:
MsgBox Err.Description
Resume Exit ADD REC_Click

End Sub
Prosedur tombol Close:

Private Sub Close_LostFocus ()
Me .KODE .SetFocus
End Sub
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Gambar I'V.6. Tabel Supplier

Form Input Supplier, dibuat dari tabel Supplier, dengan bentuk kolumnar.
Pada form ini, juga ditambahkan tombol Add dan Close. Dan untuk memudahkan
pengguna, form ini juga dikembangkan dengan menggunakan VBA. Sehingga
pengguna dapat bekerja dengan lebih cepat.

Bahasa VBA terletak pada field telepon, tombol Add, dan Close. Fungsi
event procedure pada field telepon adalah memindahkan fab order dani field
telepon pada bagian detail ke tombol Add di bagian footer. Prosedur tersebut
dilakukan pada event on lost focus. Berikut adalah prosedurnya:

Private Sub TELEPON LostFocus()
Me.add.SetFocus
End Sub

Pada tombol 4dd, prosedur berfungsi untuk memindahkan fab order ke
halaman form record baru pada field kode supplier. Sehingga pengguna tidak
perlu menggunakan mouse untuk memindahkan zab order untuk mengisi form
tersebut. Prosedur tersebut diberikan pada event on click, yang berarti prosedur
akan berfungsi jika tombol tersebut diklik, baik dengan enter pada keyboard

maupun dengan mouse. Prosedurnya adalah sebagai berikut:
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Pada event on click, prosedur tersebut untuk menjalankan fungsi tombol
Close, yaita menutup halaman form. Prosedur ini juga untuk memudahkan
pengguna, sehingga saat pengguna telah selesai melakukan input data produk,
dapat segera menutup form tersebut dengan menekan enter pada keyboard.
Prosedur tersebut adalah sebagai benkut:

Private Sub Close Click{}
On Error GoTo Err Close Click

DoCmd.close

Exit Close Click:
Exit Sub

Err Close_Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit Close_Click

End Sub

IV.1.1.2. Pengolahan Data Supplier
Basis data pengolahan data supplier merupakan pusat data seluruh

supplier yang bekerja sama dengan swalayan. Basis data ini digunakan untuk
menyimpan data-data supplier yang telah menjadi rekan kerja swalayan maupun
untuk memasukkan data supplier baru yang sebelumnya belum pernah bekerja
sama dengan swalayan. Basis data ini dibangun dari tabel Supplier dan form Input
Supplier. Field kode supplier pada tabel Supplier menjadi primary key.

i Pengolah Data

Supplier

..__.__'______.....i
[

— ¥

Form Input
Supplier

5
|
Tabel Supplier |

|

Gambar I'V.5. Komponen penyusun pengolah data supplier
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Private Sub add Click()
On Error GoTo Err_add Click

DoCmd.GoToRecord , , acNewRec

Me .KODE SUPPLIER.SetFocus
Exit add Click:

Exit Sub

Err add Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit add_Click

End Sub

Tombol Close memiliki prosedur pada event on lost focus dan on click.
Pada event on lost focus, prosedur berfungsi untuk memindahkan rab order dari
tombol Close ke field kode supplier. Prosedurnya adalah sebagai berikut:
Private Sub close_LostFocus()

Me .KODE SUPPLIER.SetFocus
End Sub

Gambar IV.7. Form Input Supplier

Sedangkan prosedur pada event on click, digunakan untuk menjalankan
fungsi tombol Close yaitu menutup form. Prosedur ini dijalankan dengan
mengklik mouse pada tombol tersebut atau menekan enfer pada keyboard.

Prosedur tombol Close adalah sebagai berikut:

Private Sub Close_Click()
on Error GoTo Err_Close_Click

DoCmd.close
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Form Purchasing, disusun dari tabel Supplier, tabel Purchasing dan form
Detail Purchasing. Tabel Supplier dan tabel Purchasing diolah dengg,n
menggunakan query Purchasingl. Bentuk relasi kedua tabel tersebut adalah one
to mdny. One to many realationship adalah hubungan antara dua tabel dimana
nilai primary key setiap record pada primary table, berhubungan dengan nilai
berbagai record yang sesuai pada field, tabel terhubung. Primary table adalah
sebﬁah tabel dalam relasi one fo many yang memiliki primary key dan setiap
record di dalamnya harus memiliki nilai yang wnik (Microsoft Access Help).

Query Purchasing merupakan query yang berbentuk select query.

—

Gambar IY.11. Tabel Detail Purchasing
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Exit Close_ Click:
Exit Sub

Err Close Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit Close Click

End Sub

IV.1.1.3. Pengolahan Data Transaksi Pembelian
Basis data pengolahan data tramsaksi pembelian berfungsi untuk

menyimpan seluruh transaksi pembelian produk dan memasukkan data transaksi
pembelian baru di swalayan Basis data ini dibangun dari tabel Barang, tabel
Supplier, tabel Detail Purchasing, tabel Purchasing, form Detail Purchasing,
form Purchasing, form Detail Retur, dan form Retur. Pada tabel Detail
Purchasing, tidak ada field yang menjadi primary key. Tabel Purchasing
menggunakan field no faktur sebagai primary key.

i !
Pengolah Data |
Pembelian l
i
1 |
. h 4 : v ‘ : L 4
i | E
i Fomn Purchasing l i Fomn Retur & i Report Tt?tal
| ] l | ‘ Pembelian

Gambar IV.8. Komponen penyusun pengolah data pembelian

Fée Purchasing |

E orn Detail

Fi
Purchasing | Purchasing!
| ey
Y L

! Query Detail o | Tabel
i Purchasing TabeiSupplterl Purchasing
Tabel Detail
Purchasing

Query

g Tabel Barang J
|
L

Gambar IV.9. Komponen penyusun form Purchasing




Perencanaan Aplikasi Kanban Pada Proses Produksi Recorder di PT. YMMI
Nova Mukti Bawono, Dr.Eng. Ir. Muh Arif Wibisano S.T.,M.T.,IPM.,ASEAN Eng.

Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Form Detail Purchasing disusun dari tabel Barang dan tabel Detail
Purchasing. Data pada kedua tabel tersebut diolah dengan menggunakan query
Query Detail Purchasing. Bentuk relasi kedua tabel tersebut adalah one fo many.

Tabel IV.1. Query Purchasingl

Field Tabel Sort Show
No Fakfur Purchasing N
Tanggal Purchasing N
Kode Supplier Purchasing N
Nama Supplier Supplier ~

Tabel IV.2. Query Query Detail Purchasing

Field Tabel Sort Show
No Faktur Detail Purchasing N
Kode Detail Purchasing N
Nama Barang +
Jumlah Detail Purchasing N
Harga Beli Barang N
Total: (IV.1) N
Jumlah Retur Detail Purchasing N

Query Query Detail Purchasing merupakan query yang berbentuk select
query. Pada query ini, selain berisi field-field yang berasal dari tabel Barang dan
Tabel Detail Purchasing, juga ditambahkan sebuah field untuk menghitung total
nilai pembelian, yaitu field total. Karena query ini nantinya juga akan digunakan
dalam mengolah data untuk form Retur, maka perhitungan yang dilakukan juga
melibatkan retur. Field tersebut memiliki perhitungan yang dapat dilibat dengan
jelas pada expression builder dengan menekan tombol Build. Lebih jelasnya

perhitungan total pada query Query Detail Purchasing adalah sebagai benikut:
TOTAL: [BARANG].[HARGA BELIJ([DETAIL PURCHASING].[JUMLAH]-
[DETAIL PURCHASING].[JUMLAH RETUR]) (IV.1)
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Pada form ini, ditambahkan field subtotal pada bagian foofer yang
berfungsi untuk menjumlahkan seluruh nilai dari field total. Perhitungan yang
digunakan pada field subtotal adalah sebagai berikut:

Subtotal = Sum([TOTAL]) (IV.2}

BALLPOINT
PENSIL

Gambar IV.12. Form Purchasing

Bentuk desain Form Purchasing adalah kolumnar. Pada form ini, form
Detail Purchasing ditampilkan sebagai subform pada bagian detail. Di bagian
footer form ini ditambahkan field total. Fungsinya adalah menampilkan nilai pada
subtotal form Detail Purchasing. Namun karena nilai yang hendak ditampilkan
berasal dari subform, maka nilai tersebut tidak dapat langsung terlihat pada form
Purchasing. Sehingga dibuat field total pada form Purchasing yang nilainya
berasal dari subtotal pada subform. Untuk menghindari kerancuan nilai yang sama
pada dua field yang berbeda, maka field subtotal pada subform Detail Purchasing
disembunyikan. Perhitungan yang digunakan pada fie/d total untuk mengambil
nilai pada subtotal adalah sebagai berikut:
Total = [DETAIL PURCHASING].Form!SUBTOTAL (IV.3)

Input pada form Purchasing, dilakukan pada kode supplier, kode produk,
dan jumlah pembelian. Sementara pada field no faktur, tanggal, dan total pada
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form Purchasing, nama supplier, nama produk, harga beli, subtotal, pada subform
Detail Purchasing, tidak bisa diakses, agar tidak tefjadi kerancuan data. Untuk
field no faktur, pada properti Data, nilai pada default value dituliskan sebagai
berikut:

Default Vaiue ©  DMax("[NO FAKTUR]","PURCHASING")+1 (IV.4)

Fungsinya agar pengguna tidak perlu lagi maengisikan no faktur. Data
pada field tersebut hanya bisa dibaca dan tidak bisa diubah, dengan cara mengunci
field tersebut pada propertinya. Field tanggal memiliki properti defawls value:
date( ). Sehingga form akan memunculkan tanggal pada saat transaksi dan data itu
tidak akan berubah karena perubahan tanggal, setelah disimpan.

Pada penggunaannya, form Purchasing juga menggunakan bahasa VBA.
Namun penerapannya lebih pada subform Detail Purchasing. Pada subform,
pengguna dapat menggunakan tab order pada keyboard, yang akan memindahkan
letak kursor pada field yang harus diisi. Namun untuk berpindah dari form ke
subform, kursor harus dipindah dengan mouse.

Bahasa VBA pada form Detail Purchasing adalah pada akhir input, kursor
akan berada pada field kode. Untuk mengakhiri input dan memperbarui record
jumlah stok, maka pada fleld kode, event key press, diberikan bahasa VBA.
Prosedur tersebut dijalankan dengan menekan escape pada keyboard, saat kursor
berada pada field kode. Prosedur tersebut akan memanggil sebuah message box
yang berisi pilihan untuk mengakhiri proses input. Jika pengguna menekan enfer
atau mengklik mouse pada tombol OK, maka proses akan berlanjut dengan pilitéss
untuk memperbarui record. Jika pengguna setuju maka proses akan berlanjut

dengan update record jumlah stok. Prosedur tersebut dapat ditulis sebagai berikut:

Private Sub KODE_KeyPress(KeyAscii As Integer)
If KRODE.Text = ™" Then
if KeyAscii = 27 Then
pesanl = MsgBox ("Data terakhir dari transaksi ini? Tekan CK
sntuk selesai.”, vbOKCancel, "Swalayan'}
Tf pesanl = vbOK Then
DoCmd . OpenQuery "UPDATE STCKY, acViewNormal, acEdit
End If
End If
End If
End Sub
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{ Mulai )

]

Kursor pada
. Field Kode
. A

Tekan Escape

—
Akhir
Transaksi

Y

Jalankan
pdate Que

- Gambar IV.13. Digram alir penggunaan bahasa VBA pada form Purchasing

Form ini juga menyediakan tombol yang berfungsi untuk menampilkan
halaman untuk record baru jika pengguna ingin menambahkan data pembelian
‘baru. Prosedur pada tombol ini terdapat pada properti event on click yang dapat

dituliskan sebagai berikut:

Private Sub add Click()
On Error GoTo Err_add Click

DoCmd.GoToRecord , , acNewRec

Me .NO_ FAKTUR.SetFocus
Exit_add Click:

Exit Sub

Err add Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit add Click

End Sub
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Proses update data pada form Purchasing berkaitan dengan query Update
Stok. Query tersebut digunakan untuk mengolah perubahan data persediaan pada
form Purchasing. Query tersebut merupakan query update, yang tersusun dari
tabel Barang dan Detail Purchasing. Relasi yang menghubungkan kedua tabel
tersebut adalah one fo many. Fz'elé’ pada query tersebut adalah stok dani tabel
Barang dan no faktur dari tabel Detail Purchasing.

Tabel IV.3. Query Update Stok

Field

Tabel

Update to

Criteria

Stok

Barang

av.s)

No Fakiur

Detail Purchasing

av.e)

Pada field stok, terdapat perhitungan pada field update to, yang berkenaan
dengan update data jumlah stok pada tabel Barang sebagai berikut:

Updateto : [BARANG]ISTOKJ+DETAIL PURCHASING][JUMLAH] (IV.5)

Sedangkan field no faktur, pada bagian criferia menggunakan perhitungan
sebagai berikut:

- DMax("]NO FAKTUR]";"DETAIL PURCHASING") (IV.6)

Criteria

Report Total \
Pembelian |

:
. S

Query Total
Pembelian |

Query Detail
Purchasing

Tabel Detail |

]
| Purchasing ‘
O

i El
|
'l Tabet Barang }
! i

Gambar IV.14. Komponen report Total Pembelian
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Hasil dari seluruh pengolahan data tersebut, adalah report total Pembelian.
Report tersebut disusun dari tabel Barang dan tabel Detail Purchasing. Kedua
tabel tersebut setelah diolah dengan query Detail Purchasing diolah lagi dengan
menggunakan query Total Pembelian. Seluruh pembelian produk ditampilkan

dalam report, sehingga pihak manajemen akan lebih mudah memahami.

Tabel IV 4. Query Total Pembelian

Field Tabel Total Sort Show
Kode Query Detail Purchasing Group By +
Nama Ouery Detail Purchasing Group By N
Harga Beli Query Detail Purchasing Group By v
Jumlah Ouery Detail Purchasing Sum N
Subtotal : (IV.7) Expression ~

Untuk menampilkan field subtotal pembelian berdasarkan satu nomor kode
produk selama periode tertentu pada report, maka ditambahkan sebuah field pada
query yaitu:

Subtotal:  Sum{{HARGA BELIFIJUMLAH}) Iv.7)

KGR HAa HEFRA REL  JUBALAH CRMEBELIAN THETRIAL
BLAKU TULIS + 500,99 1l 150880 .00
BEMEIL T BL 155 TLOE 0 B
3 PEHGOARS 43000 B
4 BLKL GAREAR 160
5 BALLPOMNT jies
a B CERITA 255059 04
THTAL PERREEL Ak LFTOLEG 0
o
L R I R E1E *

Gambar IV.15. Report Total Pembelian
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Desain report pada bagian header terdiri atas field nama report dan

tanggal. Report ini berfungsi untuk menunjukkan data seluruh pembelian yang

dilakukan hingga hari ini. Sehingga field tanggal pada report tersebut diatur
dengan perhitungan: Now ( ). Pada bagian detail terdapat field-field yang
menampilkan jumlah seluruh pembelian dari setiap produk. Pada bagian foorer

terdapat fie/d halaman report. Selain ity juga ditambahkan total seluruh pembelian

vang dilakukan pada periode tersebut, dengan menggunakan perhitungan sebagai

berikut:

Total Pembelian

= Sum([SUBTOTALJ)

Form Retur

Query !

Purchasingt i

Purchasing

Tabe! Supplier

|
h 4

Form Detait
Refur

r

Query Detail l
Purchasing |

i
S ——

|

L

Tabel Barang

Tabel Detail
Purchasing

Gambar IV.16. Komponen form Retur

Gambar IV.17.

(IV.8)
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Adakalanya produk yang telah dibeli ternyata memiliki cacat produksi.
Jika hal ini terjadi, maka swalayan dapat mengembalikan produk tersebut pada
supplier yang bersangkutan. Untuk mengantisipasi perubahan jumlah stok karena
retur, maka disusun form Retur untuk memasukkan data tersebut pada basis data.

Form Retur disusun dari tabel Purchasing, tabel Supplier dan form Detail
Retur. Data dari tabel Purchasing dan tabel Supplier diolah dengan query
Purchasingl. Form Retur dirancang dengan bentuk kolumnar. Sama seperti form
Purchasing, form ini juga menyertakan sebuah subform yaitu form Detail Retur.

Form Detail Retur, disusun dari tabel Barang dan tabel Detail Purchasing.
Kedua tabel tersebut diolah dengan query Query Detail Purchasing. Form ini
dirancang dengan bentuk tabular. Form ini mirip dengan form Detail Purchasing,
hanya pada fieldnya ditambah jumlah retur dan harga retur. Form ini juga
menyertakan field subtotal beli dan subtotal retur ada form ini. Field subtotal beli
untuk menjumlahkan seluruh nilai dari field total, sedang field subtotal retur untuk
menjumlahkan seluruh nilai pada fie/d harga retur. Kedua field tersebut dirancang
agar tidak tampak pada saat form Detail Retur ditampilkan sebagai subform.
Seperti halnya pada form Detail Purchasing. Perhitungan field tersebut adalah

sebagai bertkut:

Harga Retur = [HARGA BELIJJJUMLAH RETUR] Iv.9)
Subtotal Beli = Sum([TOTAL]) (IV.10)
Subtotal Retur = Sum({HARGA BELIJ[JUMLAH RETURY]) (Iv.1l)

Selain itu, pada form Retur juga ditambahkan tiga buah field untuk
menampilkan total pembelian yang telah dilakukan pada no faktur tersebut, total
harga produk yang mengalami retur, dan total pembayaran. Pada form ini mput
dilakukan hanya pada fie/ld jumlah retur, dan field lainnya dikunci pada
propertinya agar tidak terjadi perubahan data pada field tersebut saat mput
dilakukan. Pada field no faktur, pengguna tidak perlu lagi melakukan input data.
Karena data pada form Retur berasal dari form Purchasing. Sehingga pengguna

hanya perlu melakukan input jumlah item yang mengalami retur pada form Retur
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sesuai no faktur pembelian produk tersebut. Field tanggal merupakan tanggal saat
melakukan retur. Pengaturan tanggal dilakukan pada properti default value:date( ).

Pada form ini perhitungan khusus diberikan pada fie/d-field tambahan.
perhitungan tersebut adalah sebagai berikut:

Total Pembelian = [DETAIL RETUR].Form!{SUBTOTAL BELI] (IV.12)
Total Retur = [DETAIL RETUR].Form{[SUBTOTAL RETUR] (IV.13)
Total Bayar = ([TOTAL PEMBELIAN} RETUR]) (IV.14)

IV.1.2. Basis Data Penjualan

Basis data yang ada pada bagian penjualan, hanya terdiri atas basis data
pengolahan data kasir. Basis data bagian penjualan digunakan untuk menyimpan
data seluruh transaksi penjualan dan untuk memasukkan data transaksi penjualan
baru.

Pengolah data kasir terdiri atas form Transaksi, report Print Kasir, report
Laba Harian, report Total Penjualan, dan report Grafik Total Penjualan. Tabel
pembentuk pengolah data tersebut adalah tabel Barang, tabel Transaksi, dan tabel
Detail Transaksi.

| BasisData |

Penjualan |

—_—

e ¥

Pengolah Data
Kasir
T

|
; 4 y A 4 y t
j Form I Report Print Report Total Report Grafik

¢ Transaksi l Kasir Penjualan Total Penjualan

Gambar IV.18. Subsistem Basis Data Penjualan

Form Transaksi, dirancang dengan bentuk kolumnar. Form Transaksi
disusun dari tabel Transaksi dan subform Detail Transaksi. Tabel Transaksi
memiliki primary key pada field no nota. Subform Detail Transaksi, disusun dari

tabel Barang dan tabel Detail Transaksi. Tabel Detail Transaksi tidak memiliki
primary key.
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ey
i
|
r |
v PR, A
. Form Detail
Tabe! Transaksi Transaksi
Query Query
Detail Transaksi
T
i
] |
— vy h-—!———}
Tabel Barang i | T'la'r'-::sg:zﬂ
]

Gambar 1V.19. Komponen form Transaksi

Gambar IV.20. Tabel Transaksi

Subform Detail Transaksi dirancang dengan bentuk tabular. Untuk
menampilkan jumlah seluruh nilai pada field total, pada bagian footer
ditambahkan field subtotal seperti pada form Detail Purchasing. Field tersebut
tidak ditampilkan pada saat form Detail Transaksi menjadi subform dalam form
Transaksi karena fleld ini hanya untuk mengolah data. Sedang tampilan hasil
olahannya terdapat pada field Total form Transaksi. Perhitungan pada field
subtotal tersebut sama dengan perhitungan IV.2.
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Untuk menghasilkan data pada subform Detail Transaksi, kedua tabel
penyusun subform diolah pada query Query Detail Transaksi. Kedua tabel
tersebut dihubungkan dengan bentuk relasi one fo many. Pada query tersebut
ditambahkan field total untuk menghitung total pembelian dalam satu transaksi
penjualan. Perhitungan yang diberikan adalah:

TOTAL: [BARANG].[HARGA JUALJ[DETAIL TRANSAKSIL[JUMLAH] (IV.15)

Gambar IV.21.Tabel Detail Transaksi

Tabel IV.5. Query Detail Transakst

Field Tabel Sort Show
No Nota Detai! Transaksi ~
Kode Detail Transaksi v
Nama Barang N
Harga Jual Barang v
Jumlah Detail Transaksi v
Total: (IV.15) J

Pada bagian footer form Transaksi ditambahkan dengan dua field
tambahan yaitu field total dan fleld kembali. Fungsi field total adalah untuk
menampilkan total nilai pada field total dari subform Detail Transaksi. Field
kembali digunakan untuk menampilkan jumlah uang kembali atas pembayaran
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yang telah dilakukan pada produk yang dibeli konsumen. Perhitungan pada kedua
field tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:

Total = [DETAIL TRANSAKSI].FormiSUBTOTAL (Iv.16)
Kembali = [BAYARJ{SUBTOTAL] (IV.17)

Dalam penggunaannya, input pada form transaksi dilakukan pada field
kode, jumlah, dan bayar. Pada field no nota, nomor telah disikan oleh komputer.
Pengguna yang ingin melakukan input transaksi baru dapat langsung menuju pada
form baru dengan nomor nota yang telah diurutkan. Prosedur fersebut diatur
dalam properti.

Default Value: DMax{("[NO NOTA]","TRANSAKSI"}+1 (IV.18)

wiirsief s

Gambar IV.22. Form Transaksi

Field tanggal diatur untuk selalu menampilkan tanggal hari i, namun
pada penyimpanan data transaksi tanggal tersebut akan tetap. Sehingga tanggal
data transaksi tidak mengalami perubahan. Pengaturannya sama seperti pada form
Retur maupun Purchasing. Yaitu dengan menuliskan pada properti default value:
date( ). Field ini dikunci agar tidak terjadi kesalahan penanggalan karena
kesalahan input.

Pada waktu pengguna melakukan input data pada form baru, kursor akan
langsung berada pada field kode. Setelah kode diisikan, maka pada field nama
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akan muncul nama produk yang bersanglkutan Begitu juga dengan field harga
yang secara otomatis akan menampilkan harga produk tersebut. Input berikutnya
adalah pada fie/d jumlah.

i Kursor pada ﬂeld&
Kode kosong

|
A

h 4

|
| Tekan escape

! H
¢ H
1

tem terakhi
transaksi

|
\R

Field Bayar Form
Transaksi

r
{ Sefesai

Gambar I'V.23. Diagram Alir Penggunaan Bahasa VBA
pada Form Detail Transaksi

Jika pengguna telah selesai mengisikan seluruh data pada field-field
tersebut dan ingin mengakhiri input, maka kursor diletakkan pada field kode
dengan tab order. Proses input dapat diakhiri jika pada field kode, pengguna
menekan escape pada keyboard yang kemudian akan memunculkan message box
berupa pilihan untuk mengakiir input.

Proses berikutnya jika pengguna menekan tombol OK, maka kursor akan
berpindah pada field bayar. Jika pengguna menekan Cancel, kursor akan kembali
pada field kode. Setelah field tersebut diisi, proses diakhiri dengan menekan tab
order pada keyboard. Proses tersebut akan menampilkan sebuah message box

yang memberikan pilihan untuk melanjutkan proses berikutnya yaitu mencetak
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hasil transaksi tersebut. Jika pengguna menekan tombol OK, maka setelah
prosedur cetak dilakukan, akan muncul form modal vang berisi tampilan total
pembelian, jumlah pembayaran, dan sisa nang pembayaran atas transaksi yang
dilakukan oleh konsumen. Pada form tersebut terdapat tombol OK umtuk
mengakhiri sefuruh transaksi tersebut. Jika tombol tersebut ditekan, maka form
akan berpindah ke halaman form baru.

Kursor di Field
Bayar ‘
v
Form Detait R [
. ] Il field Bayar
Transaksi i g
A
4
Tekan tab

Data siap
Gicetak

Open Repost Print
Kasir

A

EOpen form Pop Up;
: !
!

— v

Tekan OK !

i

Open Fom
Transaksi Record
ban 1

Selesai

Gambar IV.24. Diagram alir penggunaan bahasa VBA pada form Transaksi
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Prosedur pada form Detail Transaksi

Private Sub KODE KeyPress (KeyAscii As Integer)
On Error GoTo gagal
If KODE.Text = "” Then
I1f KeyAsciil 27 Then
pesanl = MsgBox("Item Terakhir darl Transaksi ini? Tekan OK
untuk selesai.™, vbOKCancel, "Swalayan")
If pesanl = vhbOK Then
Form TRANSAKSI.BAYAR.SetFocus
End If
End If
End If
Exit 3Sub

il

gagal:
Exit Sub
End Sub

Prosedur pada field bayar form Transaksi:

Private Sub BAYAR LostFocus()
pesanl = MsgBox ("Data siap ditransfer ke printer. Lanjutkan
Proses?", vbOKCancel, "Swalayan")
If pesanl = vbOK Then
DoCnd.OpenReport "print kasir", acViewNormal
DoCmd.OpenForm "POP UP", acNormal
End If
End Sub

Prosedur pada form modal Pop Up

Private Sub Commandl8_Click()

On Error GoTo Err Commandl8 Click
DoCmd.GoToRecord achataForm, "TRANSAKSI", acNewRec
DoCnd.close

Exit Commandl8 Click:
Exit Sub

Err Commandl8_Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit Commandl8_Click

End Sub
Private Sub Form Load()

DoCnd.GoToRecord , , achast
End Sub
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Report Print Kasir

h 4

Query Print Kasir

i

I
| \
v v

Query Kasir Tabel Trnsaksi

v v
Query Detail
Transaksi

—

h 4 h 4

Tabe] Detall
Transaksi

Tabet Transaksi ‘

Tabel Barang

Gambar.IV.25. Komponen report Print Kasir

Tabel IV.6. Query Kasir

Field Tabel Sort Show
No Nota Transaksi ~
Tanggal Transaksi v
Kode Ouery Detail Transaksi N
Nama Query Detail Transaksi N
Harga Jual Cuery Detail Transaksi N
Jumlah Query Detail Transaksi N
Total Query Detail Transaksi N
Bayar Transaksi v

Untuk mendukung kegiatan di bagian kasir, setelah konsumen selesai
melakukan transaksi, sebagai bukti transaksi, kasir akan mengeluarkan hasil
transaksi tersebut dalam bentuk struk pembelian pada konsumen. Pada form
Transaksi tersebut, bahasa VBA berfungsi untuk menjalankan perintah print.

rosedur tersebut akan membuka report Print Kasir.
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Tabel IV.7. Query Print Kasir
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Field Tabel Sort Show Criferia

No Nota Query Kasir (IV.19)
Tanggal Cuery Kasir

Kode Query Kasir

Nama Ouery Kasir

Harga Jual Ouery Kasir

Jumiah Query Kasir

Total Query Kasir

Kembali: (1V.20)

Report Print Kasir disusun dari tabel Transaksi, tabel Barang dan tabel
Detail Transaksi. Tabel Barang dan tabel Detail Transaksi diolah dengan
menggunakan guery Detail Transaksi. Kemudian bersama dengan tabel Transaksi,
guery tersebut diolah dalam guery Kasir. Dan kemudian diolah lagi dengan guery
Print Kasir untuk menampilkan data tersebut. Fungsi report ini adalah mencetak
struk penjualan yang diberikan pada konsumen setelah transaksi selesai dilakukan.
Agar prosedur mencetak dapat tepat pada halaman report yang terakhir, maka

pada field criteria query Print Kasir ditambahkan perhitungan sebagai berikut:

Criteria

KEMBALI

DMax("[NO NOTAJ";"TRANSAKSI")
KASIR.BAYAR-[TOTAL]

15 Maret 2003
Nota No. &

XODE MANRE HARLR UM FOTRL

2 PEBENSL 1060 2

TOTAL
EAYAE
HEMBLLI

Gambar IV.26. Report Print Kasir

(IV.19)
(IV.20)
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Desain report di bagian page header, terdiri atas label untuk menampilkan
nama swalayan, field tanggal, dan field no nota. Field no nota ditampilkan beserta
dengan keterangannya. Untuk keperluan tersebut, pada field tersebut ditambahkan
sebuah perhitungan berikut ini:

No Nota ="Nota No. " & [NO NOTA] (IV.21)

Pada bagian detail terdapat field kode, nama, harga jual, jumlah, dan total.
Sedangkan bagian footer terdiri atas field bayar dan dua field tambahan yaitu: field
total dan kembali. Field total bayar memiliki perhitungan sebagai berikut:

Total = Sum ([TOTAL PEMBELIAN]) (IV.22)

Bahasa VBA pada form Transaksi juga menampilkan sebuah form modal.

Form modal tersebut dibentuk dari form Pop Up yang berfungsi sebagai tampilan

- pada layar, agar pada saat transaksi pada kasir selesai dilakukan dan terhubung
pada report Print Kasir, konsumen dapat melihat dengan lebih jelas tampilan pada
layar komputer kasir berapa total belanja yang telah dilakukan, jumlah uang yang
telah dibayarkan serta jumlah kembalian yang berhak diterima.

Form ini serupa dengan form Transaksi, hanya saja field no nota, tanggal
dan subform pada bagian detail tidak ditampilkan. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan cara mengubah format visible pada properties pada masing-masing field
menjadi No. Kemudian ditambahkan empat buah field pada bagian detail tersebut.
Field untuk menampilkan nama swalayan, field total belanja, field total bayar, dan
field kembali.

Field nama swalayan dibentuk dari label. Sedangkan ketiga field lainnya

dari text box. Perhitungan pada field —field tersebut adalah sebagai berikut:
Jumlah Belanja ="TOTAL BELANJA=Rp"”

& [DETAIL TRANSAKSI].Form!SUBTOTAL (IV.23)
Bayar = "BAYAR = Rp " & [BAYAR] (IV.24)
Kembali = "KEMBALI =Rp "

& [BAYARJ([DETAIL TRANSAKS!].Form!
SUBTOTAL) © o (IV.25)
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Gambar IV.27. Form Modal

Untuk menampilkan form imi, pada properti other, field modal diubah
menjadi Yes. Modal adalah window atau kotak dialog yang membutubhkan
beberapa tindakan dari operator sebelum fokus berpindah pada kotak dialog atau
form lamnnya. Fokus adalah kemampuan untuk menerima input dari operator
melalui mouse, keyboard, atau metode SetFocus. Fokus dapat diatur oleh operator
oleh aplikasi. Jika modal properti suatu form adalah Yes, maka form akan dibuka
dalam bentuk formview. (Microsoft Access Help).

Report Total
Penjualan
r
Guery Total
Penjuatan
y
Query Detail
Transaksi
| .
¥ ; v
Tabel Detail
Tabel Barang % Tranaksi

Gambar IV.28. Komponen report Total Penjualan
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Tabel IV.8. Query Total Penjualan

Field Tabel Total Sort Show Criteria
Kode Query Detail Transaksi Group By v
Nama Onery Detail Transaksi Group By N
Harga Jual Query Detail Transaksi Group By +
Jumlah Query Detail Transaksi Sum v
Subtotal: Expression ~
{IV.26)
Kiri: (IV2T) Group By (IV.28)

Untuk menampilkan seluruh penjualan yang telah dilakukan, diperfukan
report Total Penjualan. Report ini disusun dari tabel Barang dan tabel Detail
Transaksi. Kedua tabel tersebui dioleh dengan menggunakan gquery Detail
Transaksi dan guery Total Penjualan. Seperti reporr Total Pembelian, report ini
juga menampilkan data seluruh penjualan seluruh produk, kecuali jika tidak ada
penjualan sama sekali, hingga hari ini. Pada query Total Penjualan, ditambahkan
sebuah field untuk menghitung nilai subtotal. Perhitungannya adalah sebagai
berikut:

SUBTOTAL:  (Sum{[HARGA JUALJ*[JUMLAHI)) ' (IV.26)

16 Maret 20063
KoOE NAMER HARBAJUAL . BEAEHPENJUALAN SIBTOTAL
1 BUKUTULIS 2.000,08 3 68.000,60
2 PENSIL 1.006,60 32 22.600,00
3 PENGGARIS 1.000,00 20 20.000,00
4 B GAMBAR 2.580.00 a0 50.000,00
5 BAULPOINT 4.000,08 30 120.600,00
1) BUKL CERITA 10.000,90 20 20.000,80
8 sTIP 1.208,00 18 12.900,00
494 000 PO
el T Dardbkiad e SRR
i

Gambar IV.29. Report Total Penjualan
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Data imi juga ditampilkan dalam bentuk grafik. Grafik Total Penjualan
akan membantu menganalisa hasil penjualan selama periode tertentu. Grafik m:
akan menampilkan tingkat penjualan setiap produk dalam satu kelompok.
Sehingga akan mudah mengamati tingkat penjualan suvatu produk dibanding
produk lainnya. Grafik Total Penjualan juga berasal dari data olahan guery Total
Penjualan yang ditampilkan dengan report Chart Wizard. Untuk mempermudah
pengamatan, maka grafik dapat dilihat berdasarkan kode produk. Pengguna dapat
memasukkan 2 karakter awal kode produk, sehingga menghasilkan grafik
penjualan seluruh produk yang memeiliki kode dengan karakter awal seperti yang
diinginkan oleh pengguna. Data yang diambil adalah berdasarkan tingkat
penjualan total pada sumbu Y dan jenis produk pada sumbu X.

IV.2. PEMBUATAN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

Tujuan utama pembuatan basis data adalah untuk membangun sistem
pendukung keputusan yang diperlukan oleh manajemen untuk memberikan
informasi dalam memecahkan permasalahan semi terstruktur dalam swalayan.
Sistem pendukung keputusan terdiri atas pengolahan data persediaan, laba harian,
penentuan kriteria penjualan produk, penentuan titik pemesanan ulang, dan jumlah
pemesanan.

IV.2.1. Pengolahan Data Persediaan

Pengolahan data persediaan merupakan bagian dan sistem pendukung
keputusan yang berfungsi mengolah data penjualan dan pembelian hingga
menghasilkan informasi aktual persediaan.

Basis data ini disusun dari tabel Barang, tabel Supplier, tabel Detail
Transaksi, tabel Detail Purchasing, tabel Purchasing, dan form Item. Form ini
terdiri atas tiga buah subform yaitu subform Data Supplier, subform Rincian
Transaksi, dan subform Rincian Retur. Form Item disusun dari tabel barang,
subform Data Supplier disusun dari tabel Supplier, subform Rincian Transaksi
dari tabel tabel Barang dan tabel Detail Transaksi, dan subform Rincian Retur dari
tabel Barang dan tabel Detail Purchasing.
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Basis Data
Gudang
[
.
Pengolah Data
Persediaan
—
Fom ftem
| [ i |
1___,,_!_____ L______'l__,.T h 4 [ h 4 ’
i Fomn Rincian : Formn Rincian | Formm Data
| Tabe
i Retur abel Barang ] Transaksi Supplier
v i b
Query Purch-Dept . Query Detail [ : ‘
ery Purc Iy | Transaksi | Tabel Supphea’1
\ | | l
4—1——1 v v ¥
Query ] Query Detail l Tabel Detail

Purchasingi Purchasing Tabel Barang Transaksi
r——_l_ﬁ |

. ¥ _ v ! v . 4 \
o Tabel | Tabel Detail |
1| [ .

Tabel Supplier; | Purchasing W Tabel Barang Purchasing i

Gambar IV.32. Komponen penyusun pengolah data persediaan

Subform Data Supplier menampilkan data supplier. Form ini akan secara
otomatis menampilkan data supplier jika input data produk telah dilakukan.
Tampilan subform ini dikunci, untuk menghindari kesalahan pada waktu input.

Subform Rincian Transaksi menampilkan seluruh ftransaksi yang
berkenaan pada produk tersebut berdasarkan nomor notanya. Pada subform 1m
ditambahkan field subjumlah yang tidak dimunculkan nilainya pada tampilan
form. Field ini berfungsi untuk menjumlahkan nilai pada fleld jumlah agar
dihasilkan data jumlah penjualan seluruh produk. Perhitungannya adalah sebagal
berikut:

Subjumliah = Sum([JUMLAH} (IV.29)

Seperti juga subform Rincian Transaksi, subform Rincian Retur
menampilkan seluruh data Retur berdasarkan no fakturnya. Form ini




Perencanaan Aplikasi Kanban Pada Proses Produksi Recorder di PT. YMMI
Nova Mukti Bawono, Dr.Eng. Ir. Muh Arif Wibisano S.T.,M.T.,IPM.,ASEAN Eng.

Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

menampilkan data retur yang berkaitan dengan produk tersebut. Data pada retur
tersebut diurutkan berdasarkan nomor faktur dan tanggal pembelian. Data diolah

pada query Purch-Dept.

Tabel IV.9. Query Purch-Dept

Field Tabel Sort Show
No Faktur Query Purchasingl N
Tanggal Query Purchasingl N
Kode Supplier Query Purchasing1 N
Nama Supplier Query Purchasing1 ~
Kode Query Detail Purchasing \{
Nama Query Detail Purchasing N
Jumlah Query Detail Purchasing N
Harga Beli Query Detail Purchasing v
Total Query Detail Purchasing v
Jumlah Retur Query Detail Purchasing N

Gambar 1V.33. Form Item

Form Item dirancang dengan bentuk kolumnar. Form ini juga memiliki
field tambahan untuk menampung data jumlah total penjualan, total retur, dan sisa
stok. Field utama pada form ini adalah field sisa stok. Karena pada field ini

ditampilkan data jumlah stok terakhir yang dimiliki oleh swalayan. Form ini
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menggabungkan data penjualan dan persediaan, schingga data persediaan dapat
diolah hingga menghasilkan informasi jumlah sisa stok. Perhitungan yang
dilakukan pada field-field tambahan adalah sebagai berikut:

Total Penjualan = [RINCIAN TRANSAKSI].Form!SUBJUMLAH (IV.30})
Total Retur = [RINCIAN RETUR}.Form!SUBJUMLAH (tV.31)
Sisa Stok =  [STOKHTOTAL JUALHTOTAL RETUR] (IV.32)

Pada perhitungan IV.32., terlihat bahwa perhitungan tidak dilakukan pada
total pembelian. Hal ini dikarenakan pada proses scbelumnya, total pembelian
telah dijumlahkan terlebih dahulu pada data jumlah stok awal. Prosedur ini telah
dibahas pada pembuatan basis data pembelian. Sehingga proses berikutnya hanya
tinggal melakukan perhitungan atas jumlah stok akhir yang dipengaruhi oleh
tingkat penjualan dan retur.

Form ini hanya merupakan tampilan, karena seluruh data pada field
tersebut merupakan data olahan dari form lainnya. Input hanya dilakukan pada
kode produk yang dimaksud. Proses berikutnya adalah menampilkan data
keseluruhan dar produk tersebut.

Form ini sebenarnya merupakan bagian dari sistem pendukung keputusan
yang dibuat berdasarkan basis data yang iclah dibangun. Sebagai sistem
pendukung keputusan, form ini dilengkapi dengan bahasa VBA yang
memungkinkan pihak manajemen untuk melakukan evaluasi lanjut atas produk
yang berkaitan.

Prosedur yang pertama berkaitan dengan input nomor kode produk yang
diinginkan. Prosedur ini cukup rumit, karena diperlukan bebrapa langkah untuk
melakukan input atas karakteristik produk yang bersangkutan. Hal ini bisa berupa
no kode, nama, kode supplier, harga beli, harga jual, maupun jumlah stok.

Ada dua cara untuk mencari produk yang diinginkan. Yang pertama adalah
dengan fasilitas filter. Pada form ini telah disediakan dua buah tombol untuk
membantu proses pencarian data. Tombol cari data berfungsi untuk menjalankan
fungsi pencarian data. Dengan mengklik tombol tersbut, form akan berada dalam
bentuk disable, yaitu bentuk dimana form tidak memunculkan datanya sama




Perencanaan Aplikasi Kanban Pada Proses Produksi Recorder di PT. YMMI
Nova Mukti Bawono, Dr.Eng. Ir. Muh Arif Wibisano S.T.,M.T.,IPM.,ASEAN Eng.

Universitas Gadjah Mada, 2003 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

sekali. Pengguna dapat melakukan input pada salah satu field kode, nama, kode
supplier, harga,maupun jumlah stok. Bahkan input bisa dilakukan pada lebih dari
satu field. Setelah input dilakukan, klik tombol apply filter pada formview bar,
atau klik kanan pada form kemudian klik pada menu apply filter/sort. Maka akan
mucul seluruh data yang berkaitan derngan data tersebut pada subform-subform.
Untuk menutup menu pencarian, klik tombol exit filter,maka form kan kembali ke

bentuk semula.

Gambar 1V.34. Icon Filter

|
Klik tombol cari [
data %
Masukkan
data pada field
yang
diinginkan
i
h 4
Klik tombol apply
filter
|
h 4
Data yang
i dilnginkan

|

h 4

H
} Klik tombol exit
filter

i i
Selesai

Gambar I'V.35. Diagram alir prosedur Apply Filter
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Gambar IV .36. Fasilitas pencarian data Miocrosoft Access

Pitih field

Klik Ct+F

Ketik string
pencarnan

Kiik Find Next

k'
{ Selesal }

Gambar IV.37. Diagram alir prosedur find

Cara vang kedua adalah menggunakan fasilitas Find yang telah disediakan
oleh Microsoft Access. Prosedur ini dimulai dengan meletakkan kursor pada field
kriteria yang diinginkan. Kemudian tekan Ctrl+F, yang akan memunculkan form
pencarian pada field yang diinginkan. Ketik data pada field Find What:, kemudian
klik Find Jika data yang dimasukkan memiliki jumlah karakter yang banyak,
maka input dapat dilakukan dengan menuliskan sedikit karakter maka akan
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muncul data-data produk yang diinginkan pada subform-subform. Klik find next
jika data yang keluar bukan yang diinginkan hingga data tersebut ditemukan.

Prosedur berikutnya adalah untuk membantu proses evaluasi atas produk
yang memiliki penjualan yang sangat kurang maupun belum terjual sama sekali.
Hal ini penting karena dengan demikian manajemen akan lebih memperhatikan
produk mana yang memiliki tingkat penjualan rendah.

Prosedur untuk mengetahui produk yang memiliki tingkat penjualan
rendah diberikan pada event lost focus field kode. Prosedur ini akan berfungsi
ketika kursor meninggalkan fokus dari field kode. Untuk mengetahui suatu produk
memiliki tingkat penjualan yang rendah atau belum terjual, pengguna hanya perin
menggunakan fab order pada field kode. Pada saat fokus meninggalkan field kode
yang dimaksud, jika produk memiliki tingkat penjualan rendah, pada prosedur i
rendah berarti kurang dari 3, maka akan muncul message box yang akan meminta
perhatian khusus dani pengguna untuk melakukan evaluasi pada tanggal
pembelian produk dan kriteria produk.

! Mutai
>
il

Total
Penjualan

<>

RO, S—
E Tampilkan Kotak
¢ Peringatan

Gambuar I'V.38. Diagram alir bahasa VBA pada form Item

Tujuannya untuk mengetahui apakah produk yang dimaksud benar-benar
memiliki tingkat penjualan rendah dalam periode tertentu sesuai kriteria produk

tersebut ataukah karena evaluasi manajemen yang terlalu dini pada produk
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tersebut. Fvaluasi tersebut terjadi pada waktu yang amat berdekatan dengan
pembelian produk, sehingga belum terlihat tingkat penjualannya.

Jika produk sama sekali tidak terjual pada saat evaluasi dilakukan, maka
pada saat fokus order tab meninggalkan field kode produk tersebut, maka akan
muncul message box yang bertujuan agar pengguna melakukan evaluasi terhadap
tanggal pembelian. Jika ternyata selama periode tertentu produk tersebut tidak
terjual, maka manajemen perlu mengevaluasi perlu tidaknya produk tersebut
dibeli lagi pada periode penjualan berikutnya.

Prosedur pada form Item:
Private Sub KODE LostFocus()
Dim JUMLAH As Long
On Errcr GoTe Cancel
JUMLAH = [TOTAL JUAL].Value
If JUMLAH < 3 Then
MsgBox "Penjualan produk ini sangat kurang. Mohon periksa
tanggal pembelian dan kriteria produk ini pada DSS
Kriteria Produk.”, , "Jumiah Penjualan”

End If
Exit Sub

Cancel:
MsgBox "Produk belum terjual sampai saat ini. Mchon periksa
tanggal pembelian."”, , "Data Penjualan”
Znd Sub

IV.2.2. Penentuan Laba Harian

Komponen sistem pendukung keputusan berikutnya adalah report Laba
Harian, Report ini memungkinkan manajemen mengetahui jumlah laba yang
dimiliki oleh swalayan setiap hari. Report Laba Harian disusun dari tabel Barang,
tabel transaksi dan tabel Detail Transaksi yang disusun dari query Laba Harian.
Pada tampilan report, ditambahkan field laba harian yang memiliki perhitungan
sebagai berikut:
Laba Harian = (HARGA JUALJ{HARGA BELI])[SUMOFJUMLAH] (IV.33)

Pada bagian footer terdapat field jumlah total penjualan pada hari itu dan
total laba harian yang menjumlahkan laba swalayan yang didapat dari seluruh
penjualan produk pada hari itu. Perhitungan pada fie/d tersebut adalah:
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Total Penjualan = Sum{{SumOfJUMLAH]) (IV.34)

Total Laba = Sum(([HARGA JUALJ{HARGA BELI])"[SUMOFJUMLAH]) (IV.35)

Report Laba
H

i arian

1

Query taba
Harian
1
|
| |
A 4 4
Tabel Barang Cuery Kasir
|
h 4 h 4
Tabetl Transaksi Query Detaﬁl
Transaksi
T
{
| H
) 4 A
Tabel Detail
Tabel Barang Transaksi

Gambar IV.39. Komponen Reporr Laba Harian

Karena report inl merupakan report harian, maka pada saat membuka,
pengguna harus mengisikan tanggal hari yang diinginkan pada kotak dialog.
Untuk memunculkan kotak tersebut, prosedurnya ada pada query Laba Harian.
Pada criteria field tanggal diberikan perhitungan sebagai berikut:

Criteria: [MASUKKAN TANGGAL TRANSAKSI ex:04-01-03 ] (IV.36)
Tabel.IV.10. Query Laba Harian
Freld Tabel Total | Sort Show Criteria
Kode Onery Kasir Group By y
Nama Barang Group By v
Harga Beli Barang Group By N
Harga Jual Barang Group By N
Tanggal Query Kasir Group By N (IV.36)
Jumah Query Kasir Sum N
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EASA HARTAN
Data leba hazian per 17 Feloruari 2003
ZoBE SR H BELX 24T
1 UK TULES 1 SEAn pYiiT
2 pENSL mm 11000
3 FENGGARE smm 1000089
4 AUKU GARBAR 2mnm 200
5 ERLLPOINT Ismp Jomm
& UK CERTA sqopd @I

Gambar IV.40. Report Laba Harian

IV.2.3. Sistem Pendukung Keputusan Kriteria Produk

Sistem ini dibangun untuk membantu proses evaluasi pada tingkat
penjualan setiap produk. Sistem ini dibangun dari basis data penjualan. Pada basis
data tersebut, tersimpan seluruh data penjualan selama periode tertentu. Dari data
penjualan tersebut, kemudian dihasilkan tingkat penjualan yang berbeda-beda
pada tiap produk.

Report DSS Kriteria Produk disusun dari komponen basis data penjualan
yaitn: tabel Barang, tabel Detail Transaksi, dan tabel Transaksi. Ketiga tabel
tersebut diolah dengan query Krterial, Kriteria, dan Krit-Produk untuk
menghasilkan rerata penjualan mingguan. Diperlukan tiga tingkat query untuk
memperoleh rerata penjualan selama enam bulan dilihat pada hari ini selama
enam bulan vang lalu. Sehingga pada report akan tampak rerata penjualan aktual
dari setiap produk berdasarkan penjualan selama enam bulan yang lalu hingga har
ini. Dari rerata penjualan tersebut, kemudian setiap produk akan dikelompokkan
sesuai tingkat penjualannya selama satu bulan tersebut. Perhitungan pada query
Kriterial untuk menghasilkan rerata enam bulan hingga hari ini tersebut dilakukan
pada criteria field tanggal:

Criteria: >Date()-181 {(IV.37)
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Gambar IV .41. Komponen sistem pendukung keputusan kriteria produk

Tabel IV.11. Query Kriterial

Field Tabel Sort Show Criteria
Kode Barang Ascending. ¥
Nama Barang N
Harga Jual Kasir N
Jumiah Kasir v
Tanggal Kasir N (IV37)

Kemudian data diolah lagi dengan menggunakan guery Kriteria untuk
memperoleh data yang dikelompokkan untuk setiap produk. Data tersebut diolah
lagi dalam query Krit-Produk untuk memperoleh nilai sumofjumiah (nilai total
field jumlah) dan untuk menuliskan perhitungan untuk tiap kriteria produk.
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Gambar IV 42. Report DSS Kriteria Produk
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Garobar IV.43. Komponen penyusun report Jumlah Pemesanan Ulang

Untuk mendukung proses evaluasi produk, selain menentukan kriteria
penjualan produk selama enam bulan, sistem ini juga menyediakan report yang
menampilkan jumlah pemesanan ulang berdasarkan penjualan setiap bulan selama
satu periode enam bulan tersebut. Tampilan tersebut dapat dilihat pada report
Jumlah Pemesanan Ulang. Report Jumlah Pemesanan Ulang tersusun dari tabel
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Transaksi, tabel Barang dan tabel Detail Transaksi. Untuk menghasilkan data
jumlah penjulan setiap produk setiap bulan, maka data dari tabel-tabel tersebut
diolah dengan query Penjualan Bulanan. Pada query ditambahkan field-field
untuk menampilkan jumlah penjualan produk setiap bulan.

Berikut adalah perhitungan untuk setiap field-field tambahan:

ENAM :  Sum{lif(Month(TANGGAL]}=Month(Date()};,[JUMLAH].0)} (Iv.40)
LIMA - Sum(lf(Month(TANGGAL])=(Month(Date())-1),[JUMLAH},0)) (Iv.41)
EMPAT:  Sum(ilif{(Month{[TANGGAL])=(Month(Date())-2).[JUMLAH[.0}} (IV.42)
TIGA :  Sum{lif{Month({TANGGAL])=(Month({Date())-3);[JUMLAH]0)} (IV.43)
DUA -  Sum(ifMonth((TANGGAL])=(Month(Date())}-4);[JUMLAHL0)) (IV.44)
SATU :  Sum(iff(Month([TANGGAL])=(Month(Date())-5);[JUMLAHL0)) (IV.45)

Tabel IV.14. Query Jumlah Pemesanan Ulang

Field Tabel Total Sort Show
Kode Kasir Group By J
Nama Kasir Group By v
Epam - (IV.40) Expression \i’
Lima : (IV.41) Expression v
Empat: (IV.42) Expression N
Tiga : (IV.43) : Expression ~
Dua : (IV44) Expression v
Satu - (IV.45) Expression v
STt : (IV.46) Expression R
ST2 : (IvV4D Expression v
8§13 : (IV.48) Expression v
SST : (IV.49) Expression =
F 2 (IV.50) Fxpression wf

Dari hasil perhitungan di atas, maka akan dihasilkan data jumlah penjualan
produk setiap bulan dalam satu periode enam bulan. Kemudian untuk menghitung
estimasi jumlah pemesanan ulang periode berikutnya yang berasal dari prakiraan
jumlah penjualan periode berikutnya, dipakai perhitungan sebagai berikut:

ST1 . ([LIMAJ+EMPATIH[TIGA]/3 (IV.46)
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ST2  : ([EMPATHHTIGA[DUA]3 (IV.47)
ST3  : ([TIGAM{DUASATU}/3 (IV.48)
SST : (IST1HST2J+[ST3)3 (IV.49)
F L It ST -SSTN+(IST1HSST])<0;0;
((TSTIHSSTHHIST1SSTY)) (IV.50)

FE R AT PERMESANAN ULANG
FETEAANGAN B NOPSMMEIS

ARENE MARES B8 Fof B3 2 B F@ ESE JUNd ORDER

Juli B Givg Tk g s} = T kel 4 1

3 ia2 s 200 = 13 Z 3 b

e+ weatgh v & 1 [+ a & 2 o

p b =g D, a B 5 o z o T

D007 Re2e0d o] H ] a o = [~

13IEd B2 wQ k2l Tt 18 7 wr = 5

s R PR H 3 B n 1 =

noos FlegaauaT o el T AR = ¥ =

agea o) 2 s=3<i] el e o 147 51 W a2

MIE BNED NG “ = B S et =) AT

MD Rasnika 1 15 ) i i = =] Rt

Cmager ia) s 371 w iwE] <l k2

Gambar IV .44. Report Jumlah Pemesanan Ulang

IV.2.4. Sistem Pendukung Keputusan Titik Pemesanan Kembali

Sistem pendukung keputusan titik pemesanan kembali disusun dari tabel
Barang, tabel Supplier, tabel Transaksi, dan tabel Detail Transaksi. Tabel-tabel
tersebut diolah dalam guery Kasir, ROP dan ROP2 untuk menghasilkan data pada
report. Query ROP mengolah data untuk menghasilkan nilai penjualan bulanan
setiap produk. Perhitungannya sama dengan perhitungan (IV.36). Query ROP
digunakan untuk mengumpulkan data dari query Kasir dalam satu kelompok
bulanan. Kemudian query ROP2 digunakan untuk mengelompokkan data dari
query ROP2 untuk setiap produk.

Untuk menentukan keputusan kapan waktu untuk melakukan pemesanan
ulang, diperlukan batasan untuk menentukan titik minimal jumlah persediaan
sebelum melakukan pemesanan ulang. Titik ini yang disebut sebagai titik

pemesanan kembali atau reorder point. Sesuai rumus IIL1, maka untuk
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menentukan titik pemesanan kembali pada pembuatan sistem pendukung
keputusan dibatasi oleh:

- lead time dan supplier (hari)

- rerata penjualan (unit/hart)

- safety stock tiap produk (unit)

D88 ROP

Query ROP2

Query
RCP
[ !
e X 3 —_— Y
Tabel Suppilier E [ Query Kasir ‘] Tabel Barang
i i i
]
—_— ;
© Query Detail i Tabel Transaksi :
! Transaksi I
i i
‘ i .
> [ ¥ I
j ; Tabel Detail
§ Tabel Barang i 'i?ransaksi [
1

H

Gambar IV 45. Komponen sistem pendukung keputusan

titik pemesanan ulang

Tabel IV.15. Query ROP

Field Tabel Sort Show Criteria
Kode Kasir N
Nama Barang N
Kode Supplier Supplier N
Nama Supplier Barang N
Stok Barang v
Tanggal Kasir N (IV.37)
Jumiah Kasir ~
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Tabel IV.16. Query ROP2

Field Tabel Total Sort Show
Kode QROP Group By N
Nama QROP Group By v
Kode Supplier QROP Group By v
Nama Supplier QROP Group By v
Stok QROP Group By N
Jumlah QROP Sum V

Safety stock untuk tiap produk berbeda-beda tergantung pada kategori
penjualannya. Pada sistem ini, tingkat safety stock dibuat = 3 unit untuk produk
dengan kriteria penjualan enam bulanan, 6 unit untuk kriteria produk tiga bulanan,
9 unit untuk kriteria produk bulanan, dan 12 unit untuk kriteria produk mingguan.
Pemberian nilai safety stock untuk setiap kriteria merupakan kebijakan
perusahaan. Pada desain report, ditambahkan fie/d untak menampilkan milai rerata
mingguan dan field titik pemesanan kembali setiap produk. Perhitungan pada field
titik pemesanan kembali perhitungannya menurut (IIL.1).

R
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Gambar IV.46. Report DSS ROP

Langkah berikutnya adalah menyusun sebuah repor: gabungan yang
mampu menampilkan sekaligus data waktu pemesan ulang yang ditentukan oleh

titik pemesanan kembali, jumlah pemesanan ulang untuk setiap produk.
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IV.2.5.DSS ROP

Komponen DSS ini berfungsi untuk langsung menghasilkan keputusan
perlu atau tidaknya pemesanan dilakakan pada suatu hari tertentu. Keputusan ini
diambil dengan melakukan perbandingan antara jumiah stok yang tersisa dengan
batas minimal jumlah produk dimana harus dilakukan pemesanan ulang (ROP).
Komponen yang menyusun Form DSS Re-Order Point ini adalah seperti
ditunjukkan pada Gambar IV .48. di bawah ini.

Form DSS ROP

[
h 4

Query DSS ROP 2

v

Query DSS ROP1

v 3 - y 4
[ |
QUEWRZ?uSr ROP QueryQROP | | Query Krit-Produk |

Gambar I'V.48. Komponen Penyusun Form DSS ROP
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Yang membedakan antara Form DSS ROP dengan Report DSS ROP
adalah informasi yang ditampilkan. Pada Report DSS ROP, keputusan belum
dapat dihasilkan secara otomatis, jadi pengguna ada administrator harus membuka
form DSS ROP dan melihat stok melalui Form Item, lalu mengambil keputusan
secara manual apakah harus melakukan pemesanan atau tidak.

Di sisi lain, Form DSS ROP akan memberikan informasi secara otomatis
mengenai produk-produk apa saja yang harus segera dipesan pada harl tertentu.
Dengan menggunakan form, fungsi filter dalam Microsoft Access juga dapat
dimanfaatkan, sehingga administrator bukan hanya dapat mengetahui produk apa
saja yang harus dipesan, namun juga yang berasal dari suplier tertentu misalnya.
Form DSS ROP akan meninjau kondisi stok aktual terlebih dulu. Pengecekan im
dilakukan dengan memanfaatkan hubungan antara Query QROP, Query DSS ROP
Retur, dan Query Krit-Produk. Persamaan yang digunakan untuk menghitung sisa
stok aktual adalah :

SISA: QROP.STOK-[KRIT-PRODUK]. SUMOF JUMLAH-{DSS ROP
RETUR][SUMOFJUMLAH RETUR] (IV.51)

Persamaan yang digunakan di atas akan mengurangi jumlah stok awal
sebuah produk pada tabel order yang terdapat pada Query QROP dengan total
jumlah penjualan pada Tabel Detail Transaksi yang terdapat pada Query Krit-
Produk, dan dikurangi lagi dengan total retur yang diambil dari Tabel Detail
Purchasing. Hasil sisa ini akan dibandingkan dengan nilai ROP untuk produk
yang bersangkutan Perhitungan nilai ROP pada ini menggunakan rumus yang
sama dengan yang digunakan pada Report DSS ROP. Dengan membandingkan
kedua angak terscbut, maka basis data dapat secara langsung menghasilkan
keputusan apakah harus memesan atau tidak sebuah produk dari suplier produk
yang bersangkutan.

Form DSS ROP hanya akan menampilkan produk yang berstatus “harus
pesan” saja. Pembuatan status ini merupakan hasil pembandingan dart dua buah
angaka di atas. Kode program yang digunakan adalah :
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STATUS:  IH{{QROP.STOK-KRIT-PRODUK]. SUMOFJUMLAH) <=(Int((QROP.{LEAD
TIME]*([KRIT-PRODUK]. SUMOF JUMLAH/180)))+ (Hf((KRITERIAJ="A:
MINGGUAN"™12:IHKRITERIAI="B: 'BULANAN"9;if{([KRITERIA]="C: '3

BULANAN":6;3)))));"ORDER";"STOK AMAN"} {IV.52)

Kode program diatas akan menghasilkan status “STOK AMAN” jika
jumlah stok lebih besar dibandingkan nilai ROP, sebaliknya jika stok lebih kecil
dari nilai ROP, maka status produk tersebut adalah “ORDER”. Untuk dapat
menampilkan hanya produk-produk dengan status “ORDER” saja, maka pada
Query DSS ROP 2 ditambahkan kriteria “ORDER” pada baris knteria kolom
STATUS. Dengan kriteria ini maka produk-produk dengan jumlah stok aman
tidak akan ditarapilkan pada form tersebut.

Gambar IV.49. Form DSS ROP

IV.2.6. Form Navigasi

Form navigasi merupakan form yang berfungsi untuk mempermudah
pengguna dalam memilih form yang diinginkan. Form navigasi terdini atas dua
macam, yaitu: form Menu Utama dan form Menu DSS. Tombol-tombol tersebut
dapat difungsikan dengan menggunakan mouse maupun keyboard dengan
menggunakan tab order untuk memilih dan menekan enfer untuk membuka form
yang diinginkan. Penggunaan bahasa VBA pada kedua form tersebut adalah

sebagai berikut:
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Menu Utama

Private Sub supplier Click()
On Error GoTo BErr supplier Click
Dim stDocName As String
Dim stLinkCriteria As String
stDocName = "INPUT SUPPLIER"
DoCnd.OpenForm stDocName, , stLinkCriteria
DoCmd.GoToRecord achataForm, stDocName, acLast
Exit supplier Click:
Exit Sub
Err supplier Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exii supplier Click
End Sub
Private Sub barang_Click()
On Error GoTo Err barang Click
Dim stDocName As String
Dim stLinkCriteria As String
stDocName = "INPUT BARANG”
DoCmd.OpenForn stDocName, , stLinkCriteria
DoCmd.GoToRecord acDataForm, stDocNaume, acLast
Exit_barang_click:
Exit Sub
Err_barang Click:
MsgBox Err.Descripticn
Resume Exit barang Click
End Sub

bPrivate Sub purchasing Click{)
On Error GoTo ErrﬂpurchasinggClick
Dim stDocName As String
Dim stLinkCriteria As String
stDocName = "PURCHASING"
DoCrd.OpenForm stDocName, , - stLinkCriteria
DeCmd . GoToRkecord acDataForm, stDocName, aclast
Exit purchasing Click:
Exit Sub
Err purchasing Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit purchasing Click
End Sub

Private Sub total pembelian Click()
Oon Error GoTo Err total pembelian Click
Dim stDocName As String
stDocName = "TOTAL PEMBELIAN"
DoCmd. CpenReport stDocNanme, acPreview
Exit total pembelian Click:
Exit Sub
Err total_ pembelian_ Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit total pembelian Click
End Sub
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Private Sub retur_Click()

On Error GoTo Err_retur Click
Dim stDocName As String
Dim stiinkCriteria As String
stDocName = "RETUR"
DoCmd.OpenForm stDocName, , stLinkCriteria

Exit retur Click:
Exit Sub

Err retur Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit retur Click

End Sub

Private Sub tramsaksi Click()
On Error GoTo Err transaksi Click
Dim stDocName As String
Dim stLinkCriteria As String
stDocName = "TRANSAKSI™
DoCmd.OpenForm stDocName, , stLinkCriteria
DoCmd.GoToRecord acDataForm, stDocName, acNewRec
Exit transaksi_ Click:
Exit Sub
Err transaksi Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit transaksi_Click
E£nd Sub

Private Sub Total_Penjualan_Click(}
On Error GoTo Err Total Penjualan Click
Dim stDocName As String
stDocName = "TOTAL PENJUALAN"
DoCmrd.OpenReport stDocName, acPreview
Exit Total_ Penjualan Click:
Exit Sub
Err Total Penjualan Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit Total Penjualan Click
End Sub

private Sub grafik penjualan Click()
On Error GoTo Err_grafik_penjualan_Click
Dim stDocName As String
stDocName = "GRAFIK PENJUALANY
DoCmd . OpenReport stDocName, acPreview
Exit grafik_penjualan Click:
Exit Sub
Err grafik penjualan Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit_grafik#penjualan_Click
End Sub

Private Sub dss_Ciick(}
On Error GoTo Err_dss_Click
Dim stDocName As String
Dim stLinkCriteria As String
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stDocName = "MENU DSS™

DoCmd.OpenForm stDocName, , stLinkCriteria
Exit dss_Click:

Exit Sub
Err dss_Click:

MsgBex Err.Description

Resume Exit_dss_Click
End Sub

Private Sub clese Click()
On Error GoTo Err close Click
DoCmd.close
Exit close_Click:
Exit Sub
Err close Click:
MsgBox Err.Description
Resume FExit close_Click
End Sub '

Gambar IV.50. Form Menu Utama

Gambar IV.51. Form Menu DSS
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Menu DSS

Private 3ub item Click{)
On Error GoTo Err item Click
Dim stDocName As String
Dim stLinkCriteria As String
stbhocName = "ITEM"
DoCmd.OpenForm stDocName, , , stlLinkCriteria
Exit item Click:
Exit sub
Err item Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit item Click
End Sub

Private Sub laba Click()

On Error GoTo Err_ laba Click
Dim stDocName As String
stDocName = “LABA HARTAN"
DoCmd.COpenReport stDocName, acPreview

Exit laba Click:

Exit Sub

Err _laba Click:

MsgBox Err.Description
Resume Exit laba Click
End Sub

Private Sub dss_jual Click()
On Error GeTo Err dss jual_Click
Dim stDocName As String
stDocName = "DSS KRITERIAR PRODUK"
DoCmd . OpenReport stDocName, acPreview
Exit dss jual Click:
Exit Sub
Err_dss jual Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit_dss jual Click
End Sub

Private Sub jumlah reorder Click()
On Errcr GoTe Err jumlah reorder Click
Dim stbhocName As String
stDocName = "JUMLAH PEMESANAN ULANGY
DoCnd . OpenReport stDocName, acPreview
Exit jumlah reorder_ Click:
Exit Sub
Err jumlah reorder Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit jumlah recrder Click
End Sub

Private Sub dss_rop Click()

On Error GeoTo Err dss_rop Click
Dim stDocName As String
stDocName = "DSS ROB"
DoCmd . OpenReport stDocName, acPreview
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Exit dss rop Click:
Exit Sub
Err dss rop Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit dss rop Click
End Sub

Private Sub dss_gabungan Click()
Cn Error GoTo Err dss_gabungan Click

Dim stDocName As String

stDocName = "D35 GABUNGAN"

Dolmd. OpenReport stDocName, acPreview
Exit dss gabungan Click:

Exit Sub

Err dss_gabungan Click:

MsgBox Err.Description

Resume Exit_dss_gabungan Click
End Sub

Private Sub DSS_ROP FORM Click{()
On Error GoTo Err DSS ROP_FORM Click
Dim stDocName As String
Dim stlinkCriteria As String
stDocName = "DSS ROP™
DoCmd.OpenForm stDocName, , , stLinkCriteria
Exit DSS_ROP_FORM Click:
Exit Sub
Err_DSS_RCP_FORM Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit D35S RCP_FORM Click
End Sub

Private Sub close Click()
On Error GoTo Err close Click
DoCmd.close
stDocName = "MENU UTAMA™
DoCmd.OpenForm stDocName, acNormal, , , stLinkCriteria
Exit close Click:
Exit Sub
Err close Click:
MsgBox Err.Description
Resume Exit_close_Click
End Sub

IV.3. PENGGUNAAN SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

Sistem pendukung keputusan pemesanan ulang dibentuk untuk membantu
kerja bagian pembelian. Sistem ini berguna dalam memberikan informasi produk-
produk yang mengalami pemesanan ulang. Sistem ini semula belum ada, dan

dirancang untuk membanty proses pemesanan ulang agar proses pemesanan ulang
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dapat dilakukan dengan lebih baik dan lebih cepat. Penggunaan sistem pendukung

keputusan ini dapat dijelaskan sebagai benkut:

1.
2.
3

Pada form navigasi menu utama, klik tombol DSS;

Klik tombol Opén Penentuan Order;

Evaluasi produk yang harus dipesan pada hari ini pada tampilan report
tersebut, kemudian tutup report jika evaluasi telah selesat;

Jika ingin mengetahui produk mana yang harus dipesan berdasarkan nama
supplier, lakukan filter berdasarkan nama supplier yang diinginkan;
Evaluasi kriteria produk yang harus dipesan sesuai nama supplier; remove
filter jika evaluasi telah selesa,

Klik tombol Open Jumlah Pemesanan Ulang pada form navigasi menu
DSS;

Lakukan pemesanan ulang sesuai dengan jumlah vang tertera pada report
tersebut, atau sesuaikan dengan kebijakan swalayan. Tutup report jika

evaluasi telah selesai dilakukan.
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BABYV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

V.. ANALISIS UTMUM

Tuwuan utama perancangan ini adalah menciptakan sistem pendukung
keputusan pemesanan ulang setiap jenis produk dalam swalayan. Pembahasan
akan difokuskan pada penerapan basis data tersebut pada sampel data nyata dari
swalayan. Dari data penjualan tersebut akan dibahas kelebihan dan kekurangan
penggunaan basis data ini untuk menentukan efektivitas pengambilan keputusan
pemesanan ulang setiap produk.

Sistem pendukung keputusan pemesanan ulang ini disusun dari basis data
persediaan yang telah dibentuk sebelumnya. Nilai-nilai yang digunakan untuk
menentukan keputusan didapatkan dam 1informasi manajemen swalayan.
Pengembangan nilai-nilai yang digunakan dalam sistem pendukung keputusan
merupakan asumsi penulis berdasarkan informasi tersebut. Informasi dart
manajemen swalayan yang diguankan sebagai acuan penentuan nilai dalam basis
data adalah sebagai berikut:

- penjualan terhadap produk baru diberi tenggang waktu hingga satu bulan
untuk evaluasi;

- lead time supplier produk bervariasi;

- safety stock hanya diberikan pada produk yang memiliki kategor cepat
laku;

- produk-produk akan mengalami retur jika mengalami cacat produk;

- rerata penjualan produk cepat laku adalah 30-40 unit per minggu.

V.2. ANALISIS BASIS DATA

Berdasarkan data-data tersebut kemudian penulis menentukan nilai-nilai
pada basis data. Pada basis data, nilai-nilai tersebut dijadikan dasar dalam
menentukan tabel pembentuk form maupun report.
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Seperti dijelaskan sebelumnya pada bab IV, mengenai prosedur
penggunaan basis data, maka akan dibahas mengenai asumsi-asumsi dalam
penggunaan basis data tersebut. Berikut akan dibahas kelebihan dan kekurangan
basts data tersebut.

Basis data harus memiliki record penjualan minimal enam buian, karena
untuk menentukan nilai rerata penjualan pada sistem pendukung keputusan titik
pemesanan kembali maupun sistem pendukung keputusan kritena produk
diperlukan data penjualan selama enam bulan. Penggunaan batas waktu periode
enam bulan berdasarkan atas kriteria penjualan terlama. Enam bulan merupakan
periode yang dijadikan acuan dalam menentukan batas waktu produk dalam rak
penjualan. Swalayan tersebut menjual produk-produk konsumsui, sehingga
periode enam bulan dapat dijadikan acuan dalam menentukan apakah suatu
produk laku di pasaran. Sehingga dimungkinkan untuk dapat memperhatikan
tingkat penjualan produk tersebut selama enam bulan. Selain itu, pada report
Jumlah Pemesanan Ulang akan nampak jumlab penjualan produk tersebut setiap
bulannya selama enam bulan. Sehingga proses evaluasi dapat menjadi lebih
mudah. Kelemahan basis data i jika diterapkan pada sistem vang benar-benar
baru, maka sistem pendukung keputusan tidak akan berfungsi dengan baik karena
belum memiliki record penjualan selama enam bulan. Sedang jika diterapkan
pada sistem yang sudah berjalan, dan memiliki kesamaan bentuk dasar, maka data
dari sistem lama dapat diubah ke dalam basis data ini.

Keputusan perubahan harga timbul dari supplier. Jika terjadi perubahan
harga sebelum periode dalam basis data berakhir, maka produk yang sama akan
didata dengan kode vang berbeda. Kelemahan basis data ini adalah tidak
dimungkinkan terjadi perubahan harga produk pada pertengahan periode basis
data. Sehingga agar data penmjualan produk dengan harga lama tidak terhapus,
maka produk tersebut didata dengan kode yang berbeda. Namun kelebthannya,
data dapat terorganisir dengan batk kareha tidak dimungkinkan terjadi kerancuan
atas satu jenis produk dengan dua identitas atau lebth. Schingga untuk proses
update data dapat dilakukan dengan cepat. Basis data dapat melakukan proses
pengolahan data tanpa kesalahan identitas.
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Supplier memiliki lead time yang berbeda-beda, tergantung pada tingkat
penjualan produknya. Basis data menyediakan data lead time untuk setiap.
supplier. Data tersebut kemudian digunakan untuk menghitung nilai titik
pemesanan kembali. Sehingga dihasilkan data yang akurat pada perhitungan
tersebut.

Pada form input barang dan supplier nomor kode diisikan oleh pihak
mangjemen. Proses penomoran suatu produk didasarkan pada kelompok produk
tersebut. Begitu pula dengan penomoran kode supplier. Sehingga pada proses
input, nomor kode ini harus diisikan sendiri oleh manajemen agar sesuai
ketentuan.

Penggunaan form Item sebagai alat untuk mengetahui jumlah persediaan
suatu produk membantu pihak manajemen dalam menentukan keputusan lebih
lanjut dalam hal pemesanan ulang produk tersebut pada periode berikutnya.
Penggunaannya sedikit rumit tapi akan lebih cepat dibandingkan dengan proses
manual.

Proses penambahan jumlah persediaan yang disebabkan oleh pembelian
produk baru dilakukan secara otomatis dengan wupdate query. Proses penambahan
jumlah persediaan tersebut tidak ditampilkan secara rinci dikarenakan proses
pembelian merupakan hal yang rutin. Sehingga rincian pembelian bukanlah hal
yang perlu ditampilkan secara detail.

Dalam proses pengolahan data jumlah persediaan, data jumiak stok
ditampilkan dalam fie/ld stok dan menjadi dasar proses berikuinya, yaitu
pengurangan jumlah persediaan karena penjualan dan retur. Rincian penjualan dan
retur perlu ditampilkan karena proses tersebut merupakan hal vang perlu selalu
dievaluasi. Karena proses pada form ini memungkinkan manajemen segera
mengetahut tingkat penjualan suatu produk. Sehingga jika terjadi penjualan yang
sangat kurang dapat segera dievaluasi. Kelemahannya adalah jika manajemen
tidak secara rutin mengevaluasi penjualan seluruh produk maka dimungkinkan
suatu produk mengalami penjualan yang sangat kurang atau bahkan tidak terjual
sampai periode tertentu dan tidak mendapat evaluasi lebih lanjut. Hal ini
dikarenakan pada report total penjualan, produk yang tidak memiliki penjualan
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sama sekali tidak akan muncul dalam report tersebut. Sehingga seakan-akan
produk tersebut tidak ada.

V.3. ANALISIS SISTEM PEN?)UKUN G KEPUTUSAN

Pembahasan pada sistem pendukung keputusan ditekankan pada penentuan
nilai-nilai untuk menentukan kriteria suatu produk dan menentukan titik
pemesanan kembali.

Pada sistem pendukung keputusan kriteria produk, rerata penjualan adalah
rerata bergerak, yang berarti nilai pada rerata penjualan akan selalu berubah sesuai
dengan tingkat penjualan produk tersebut setiap harinya. Rerata penjualan
dihitung berdasarkan periode enam bulan terhitung mulai enam bulan sebelum
hari ini. Sehingga dimungkinkan terjadi perubahan nilai rerata suatu produk, jika
diamati pada hari yang berbeda pada bulan yang sama. Tujuammya adalah untuk
mendapatkan informasi rerata penjualan suatu produk yang cukup mewakili dan
informatif. Rerata penjualan dihitung selama enam bulan, sebab dalam enam
bulan akan terlihat dengan jelas pola penjualan suatu produk. Selain ity, untuk
knteria penjualan produk terlama, periode penjualannya adalah enam bulan
Sehingga batas enam bulan dijadikan acauan untuk mengamati tingkat penjualan
suatu produk. Hal ini juga menjadi acuan untuk dapat mengamati perubahan
tingkat penjualan produk tersebut selama enam bulan. Sehingga dapat dijadikan
bahan pertimbangan untuk menentukan pembelian produk pada periode
berikutnya. '

Pada penjualan produk baru, jika selama satu bulan produk tersebut
diterima konsumen, dalam arti memiliki tingkat penjualan yang cukup, maka
produk akan dibeli kembali pada periode berikutnya. Namun jika ternyata
penjualannya di bawah standard, maka produk tersebut akan dievaluasi kembali.

Pada sistem pendukung keputusan kriteria produk, nilai- nilai yang
digunakan berasal dari pengembangan informasi dari manajemen swalayan. Nilai-
nilai tersebut digunakan dalam menentukan batas kriteria penjualan suatu produk.
Dalam penggunaannya, nilai-nilai pada penentuan kriteria produk dapat berubah
jika swalayan mengalami perubahan yang cukup berpengaruh pada tingkat
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penjualan produk secara umum. Penggunaan kriteria tersebut adalah sebagai
acuan evaluasi penjualan produk. Jika manajemen menemukan produk dengan
kriteria penjualan mingguan. Namun kemudian ditemukan penjualannya tiba-tiba
menurun, maka dapat segera dilakukan evaluasi penyebab penurunan penjualan
maupun usaha untuk meningkatkan penjualan produk tersebut kembali.

Dari iformasi yang dihasilkan dari sistem pendukung keputusan, maka
keputusan selanjutnya adalah wewenang manajemen. Informasi tersebut hanya
untuk membantu dalam menentukan produk mana yang harus segera dipesan
berdasarkan informasi dari sistem pendukung keputusan titik pemesanan kembali
dan data jumlah persediaan dari gudang. Selain itu juga mengenai informasi
kriteria penjualan produk tersebut jika

Mengenai sistem pendukung keputusan titik pemesanan kembali, masalah
utama yang perlu diperhatikan adalah safety stock. Permasalahan safety stock juga
menjadi keputusan manajemen. Sistem pendukung keputusan memberikan data
minimal safety stock sebagai variabel yang bisa diubah oleh pihak swalayan
sewaktu-waktu. Penghitungan safery stock didasarkan atas kebijakan manajemen
pada kriteria perjualan produk tersebut. Sehingga produk-produk dengan tingkat
penjualan berbeda akan memiliki safery siock yang berbeda pula. Sistem ini
sedikit rumit karena setiap kali suatu produk mengalami perubahan kriteria, maka
pihak manajemen harus menentukan lagi nilai safery stoknya. Namun
kelebihannya, sistem ini akan selalau dapat memberikan nilai safety srock yang
memadal bagi setiap kriteria.

Sebelumnya, untuk menentukan pembelian produk untuk periode
berikutnya bagian penjualan hanya mengambil keputusan berdasarkan kebijakan
kriteria produk, safety stock dengan dasar keputusan manajemen semata. Namun
dengan sistem pendukung keputusan ini dapat dihasilkan informasi mengenai
kriteria dan saféty stock secara otomatis untuk setiap produk. Sehingga keputusan
yang salah dapat diminimalisasi.

Dalam penentuan sistem pendukung keputusan, data-data dari bagian
penjualan merupakan sumber dari seluruh pengolahan dalam sistem pendukung
keputusan sehingga diperoleh informasi vang diperlukan oleh manajemen. Dalam
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pengolahannya, sistem pendukung keputusan menggunakan beberapa metode
untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen.

Penentuan waktu pemesanan ulang ditentukan dengan titik pemesanan
ulang. Secara nyata sistem ini hanya memberikan informasi batas jumlah
persediaan vang harus tersedia sebelum melakukan pemesanan ulang. Namun
dalam proses evaluasi, batas tersebut dapat dijadikan acuan dalam penentuan
waktu pemesanan ulang yang tepat untuk periode berikutnya.

Penentuan jenis produk yang mengalami pemesanan ulang didasarkan
padaa kriteria penjualan tiap produk. Jika produk memiliki kriteria penjualan yang
sangat kecil, manajemen perlu menevaluasi lebih lanjut menenai perlu tidaknya
melakuakn pemesanan ulang terhadap produk tersebut. Ada beberapa faktor yang
harus diperhatikan oleh pihak manajemen dalam menentukan keputusan tersebut.
Tidak hanya berdasarkan jumlah penjualan selama periode tertentu, namun juga
perlu tidaknya swalayan memiliki produk tersebut sebagai pelengkap kebutuhan

_ konsumen.

Yang terakhir adalah jumlah pemesanan yang harus dilakukan pada
produk yang mengalami pemesanan ulang. Jumlah ini ditentukan dengan metode
rerata bergerak linear yang mampu mengakomodasi frend. Walaupun metode ini
cukup efektif untuk mengatasi trend, ternyata masih memiliki kelemahan yaitu
tidak mampu memberikan data yang tepat untuk frerd yang random.

Secara menyeluruh sistem pendukung keputusan ini diterapkan pada
sampel data swalayan periode di atas, maka akan menghasilkan data yang cukup
akurat. Bahkan dari informasi yang dihasilkan oleh sistem ini, ternyata diperoleh
hasil yang cukup baik. Dimana sistem pendukung keputusan ini mampu
menghasilkan informasi yang dibutubkan, sehingga jika sistem ini benar-benar
diterapkan pada sistem nyata, akan memberikan informasi yang membantu proses
pengambilan keputusan pemesanan ulang. Sehingga jumlah persediaan yang
dimiliki oleh swalayan akan sesuai dengan kebutuhan konsumen, tidak berlebih
dan tidak kekurangan.
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n 2
Mean square error: MSE = Ze’— (V.3)
=t 7
X;-F
Percentage error: PE; = (%) *(100) (V.4)
1
2 |PE;|
Mean absolute percentage error: MAPE = ) *— (V.5)
=1 7
Tabel V.2. Pengujian kesalahan pada kode produk 20805
Buen | X | S¢|S%| a | b | F2 | e |e*| PE | |PE
Juni 6
Juli 6
Agustus 2 467
September 51 433
Oktober 313331 411 2.56 | -0.78
Nopember 23331 367 3.00 | -0.33
Desember 3 2674 3.11 222 -0.44 100 200; 400 66.67 66.67
Januari 312671 289 244 | 022 233 067 044 22.22 22.22
Pebruari 01 200} 244 156 | -044 133 -133:¢ 178 0.00 0.00
Maret 1 133 2.00 0.67 | -0.67 2001 -100¢ 1001 -160.00 ] 100.00
April 31 1331 1.56 1111 -0.22 0.671 2331 544 77.78 71.78
Met 01 133, 133 133 0.00 0.00; 000 0.00 0.00 0.00
Juni 11 1331 1.33 133 0.00 067 033 011 33.33 33.33
Juli 1: 067 111 0221 -044 1333 033} 0.11 -33.33 33.33
Agustus 0 067 089 044 | -022 1331 -133 1 1.78 0.00 0.00
ME | MSE MPE | MAPE
015 1.63 7.41 37.04
Tabel V. 3. Perbandingan Hasil Peramalan LMA 3X3 dengan 2X2
Kode Produk LMA 333 LMA 2X2
MSE MAPE MSE MAPE
323201 316.9753 88.57711 855.2938 104.744
270816 5207.4%4 56.71643 6137.069 66.89674
10601 17.74074 2592593 254875 26.66667

Dari hasil perhitungan dengan kedua metode tersebut pada 3 produk yang
diambil secara acak, dihasilkan nilai MSE dan MAPE pada linear moving average
3x3 lebih baik dibandingkan linear moving average 2x2.
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Data penjualan yang digunakan adalah data penjualan swalayan Mataram
Mandiri selama enam bulan periode Mei ~ November 2001. Diperoleh data
sebagai berikut:

- terdapat 4108 jenis produk yang dijual dalam swalayan pada periode
tersebut.

- produk yang dijual bervariasi dari produk makanan, kosmetik, alat-alat
kebutuhan rumah tangga, dan alat tulis.

- produk terjual selama enam bulan bervariasi mulai dan tingkat penjualan 0

{nol) hingga ribuan.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VLI. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:

1.

9.

Basis data sangat membantu proses update data jumlah persediaan
swalayan,

Pembuatan basis data persediaan terdiri atas dua subsistem yaitu:

- Subsistem pembelian

- Subsistem penjualan

Subsistem pembelian menangani seluruh input data pembelian,
penyimpanan dan pelaporan total pembelian atas seluruh produk.
Subsistem penjualan bertanggung jawab atas proses input data penjaulan,
penyimpanan data penjualan, dan pelaporan total penjualan seluruh
produk.

Pengolah data persediaan bertanggung jawab mengolah data dari bagian
penjualan dan pembelian sehingga selalu diperoleh data persediaan yang
terakhir.

Pada penggunaannya, basis data tersebut harus memiliki data penjualan
mimmal enam bulan agar mampu menghasilkan sistem pendukung
keputusan yang baik.

Sistem pendukung keputusan terdiri atas penentuan jenis, waktu, dan
jumlah pemesanan ulang untuk periode berikutnya.

Penentuan jenis produk yang mengalami pemesanan ulang dilakukan
dengan DSS Kriteria Produk.

Penentuan waktu pemesanan ulang dilakukan dengan DSS ROP.

10. Penentuan jumlah pemesanan ulang untuk setiap produk dilakukan dengan

DSS Jumlah Pemesanan Ulang

11. Nilai-nilai pada penentuan safety stock, dan kriteria penjualan produk

merupakan variabel yang bisa diubah sesuai kebutuhan manajemen.
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VL2. SARAN
1. Perlu dikembangkan basis data yang mampu mengakomodasi perubahan
" harga dengan lebih baik.

2. Perlu dikembangkan basis data yang mampu mengakomodasi subsistem
keuangan. Sehingga dapat mengolah data dari sisi keuangan.

3. Perlu dikembangkan sistem pendukung kepurusan yang mampu mengolah
data keuangan menjadi faktor penentu dalam memutuskan pemesanan
ulang berikutnya.

4. Perlu dikembangkan sistem pendukung keputusan yang mampu mengolah
data untuk memprediksi jurﬁlah pesanan berikutnya yang dipengaruhi oleh
tidak hanya tingkat penjualan sebelumnya, namun juga kondisi yang lebih
kompieks seperti kondisi ekonomi perusahaan, kebijakan negara, dan lain-

lain.
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